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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengupengaruh kesenjangan pengambilan
keputusan program studi terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa Bimbingan
dan Konseling UNY.

Penelitian ini menggunakafenis penelitian korelasional sebakibat
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknikrmgaan sampel penelitian
dengan menggunakan tekngkoportionate stratifiedrandom samplingTeknik
pengambilan data menggunakan kuesioner dan instrumen yang digunakan yaitu
skala kesenjangan pengambilan keputusan program studi dan skala kesejahteraan
psikologis. Uji validitas melalui validasi ahli, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan teknikalpha cronbach dengan koefisien 0,94 pada skala
kesenjangan pengambilan keputusan program studi dan 0,91 pada skala
kesejahteraan psikologis. Subyek penelitian d@lah mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Universitas Negeri Yogyakarta sebanyak 146 mahasiswa.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kesenjangan pengambilan
keputusan program studi berpengarnigatif signifikan pada kesejahteraan
psikologis mahasiswa ygnditujukkan dari nilai signikans{Sig.) (F=45,654;
p<0,095. Berdasarkan koefisien determinasi sebesar 0,231 diketahui bahwa
kesenjangan pengambilan keputusan mempengaruhi kesejahteraan psikologis
mahasiswa sebesar 23% sedangkan 77% lainnya dipengatulfiakior lain.

Kata kunci:kesenjangan pengambilan keputusan program studi, kesejahteraan
psikologis, bimbingan dan konseling
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ABSTRACT

This research aims to axane the effect of the decistomaking discrepancy
study program on svellbemhgaiGuidasce gnd Goansaliigo gi ¢ a |
of Yogyakarta State University

This researchuses a quantitative approach to the type of correlation
causation Sampling technique research using proportionate stratified random
sampling technique. Data collection techniques using ouesires and
instruments used are decistomking discrepancy study programand
psychological welbeing scals. The validitytestthrough expert validation, while
the reliability test using alpharonbach technique with a coefficient of 0.94 on a
decision-making discrepancy study program scale and 0.91psychological
wellbeing. The subjects of this study are students of Guidance and Coun$eling
Yogyakarta State University consistlgie students.

The research showethat dicisoamaking discrepancy sty program
negative significantlyinfluenceon st udent 6s {pbangcwhath ogi c al
indicated fron significant value (Sig.) (F=45,654;<p.05). Based on the
determination coefficient of 0.231 is known that dicisimaking discrepancy
affecting studeilts psychol ogi cal wel |l being by 23%,
other factors.

Keywords: decisiormaking discrepancy study program, psychological wellbeing,
guidance and counseling
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai manusia pasti pernah memiliki berbagai masalah dalam
kehidupan sehatari. Mulai dari masalah kecil hingga masalah besar.
Setiap permasalahan membutuhkan jalan keluar yang menyebabkan
seseorang mengambil suatu keputusan, baik keputusan yangasederh
hingga keputusan yang rumit. Pada umumnya, manusia mengambil sebuah
keputusan untuk memecahkan suatu permasalahan dan untuk mencapai
tujuan tertentu dalam hidupnya. Salah satu contoh pengambilan keputusan
dalam bidang pendidikan adalah memilih studjuake perguruan tinggi.

Perguruan tinggi merupakan satuan pendidikan penyelenggara
pendidikan tinggi. Lembaga perguruan tinggi merupakan salah satu tujuan
masyarakat dalam meningkatkan pendidikan yaegokus pada satu
bidang konsentrasi yang dibutulmkauntuk memasuki dunia kerja.
Perguruan tinggi merupakan studi lanjut setelah lulus dari
SMA/MA/SMK. Hal ini sejalan dengan pendapat M. Enoch Markum
(2007: 19) yang menyatakan bahwa perguruan tinggi adalah satuan
pendidikan diatas jenjang menengah. Peseithk perguruan tinggi
disebut mahasiswa, sedangkan tenaga pendidik perguruan tinggi disebut
dosen. Mahasiswa merupakan orang yang sedang menimba ilmu untuk
menggapai gelar sarjana di sebuah perguruan tinggi sebelum masuk

kedalam dunia kerja yang menet§ebelum menetapkan perguruan tinggi



negeri ataupun swasta, calon mahasiswa diharapkan dapat mengambil
keputusan dengan memilih jurusan atau program studi yang diminatinya.

Dewasa ini sering muncul berbagai permasalahan dalam
perkuliahan, khususnyapada raatswa program studi Bimbingan dan
Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta. Permasalahan tersebut
terjadi setelah mengambil keputusan tentang studi lanjut, salah satunya
yaitu tentangkesenjangandalarpengambilan keputusan program studi.
Kesenjangan seliri mengandung arti perbedaan yang dirasakan antara
harapan pribadi dengan kenyatdhocke, 1969 Oliver, 1981) sedangkan
pengambilan keputusaprogram studimengandung arti proses memilih
atau menentukan berbagai kemungkinan diantara siiiaasi yag tidak
pasti, pembuatan keputusan terjadiddiam situasi yang meminta
seseorang harus membuat prediksi ke depan, memilih salah satu diantara
dua pilihan atau lebih, membuat estimasi atau perkiraan mengenai
frekuensi perkiraan yang akan terjadntangprgram studi(Suharman,
2005:194).Jadi kesenjangan pengambilan keputusan program studi adalah
perbedaan yang dirasakan antara harapan pribadi dengan kenyataan dalam
suatu pembuatan keputusan yang terjadi didalam situasi yang meminta
seseorang harus membpagdiksi ke depan tentang program studi.

Dalam kesenjangan pengambilan keputusan program studi,
mahasiswa di hadapkan dengan sesuai dan tidak sesuainya pilihan tentang
program studinya, khususnya program studi Bimbingan dan Konseling.

Dari hasil wawancarayang dilakukan tanggal 31 Maret 2017 pada



beberapa mahasiswa program studani@ingan danKonselingFIP UNY

yang masih aktif diperoleh informasi bahwa ada beberapa masalah yang
menekan pikiran dan mengganggu psikologis mahasiswa, misalnya stress,
depresi da putus asaBeberapa mahasiswaerasa ragu dengan program
studi yang dipilihnya inikarena program studi yang dipilihnya ini tidak
sesuai dengan minat dan bakatnyaahlkiswa tersebytiga mengaku

tidak ingin menjadi guru,padahal lulusan dari program tedi BK
dipersiapkan menjagirofesional dalam bidang bimbingaan konseling

dan diharapkan dapat bekerja sebagai guru
BimbingandaK onselingKonselor padasettingpendidikan dasar, maupun
menengah, serta pengembaedatihan bidang akademik, pribadi, sbsia
dan karir padaetting pendidikan neformal. Beberapa hal diatas yang
menjadi penyebab mahasiswerasa berat dalam menjalani perkuliahan.
Hasil wawancara tersebut ditemukan juga beberapa alasan mahasiswa
memilih program studi BK. Mereka memilih prograstudi BK karena
kemauan orang tua, terpaksa memilih karena tidak mendapatkan pilihan
perguruan tinggi negeri lain, dan ada juga yang memilih kerena pengaruh
teman terdekat.

Hasil observasi tanggal 30 Maret 2017 pada kegiatan perkuliahan
mahasiswa yang mias aktif juga menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa lebih memilih duduk dibelakang daripada di depan dan acuh
dengan penjelasan dari dosen dengan sibuk bergaaget adapula yang

tertidur, hanya sedikmahasiswa yang duduk didepan memerhatikan



penjdasan dari dosen.Hal tersebunenunjukkan bahwasemangat
mahasiswa kurang dalam mengikuti perkuliahan.

Sebagai sample daya tampung penerimaan untuk program studi BK
UNY pada tahun 2015 yang diperoleh dari Sub. Bagian Informasi
Akademik UNY adalah 80 mahasiswa. Ketentuan tersebut diterima
melalui jalur SNMPTN, SBMPTN, dan Seleksi Mandiri. Pada jalur
SNMPTN pogram studi BK UNY memilikidaya tampung sebesar 50%
dari 80 mahasiswa dengan ketentuan pilihan perguruan tinggi negeri
pertama dan pilihan program studi pertama; sedangkan pada jalur
SBMPTN memiliki daya tampung sebesar 30% dari 80 mahasiswa dengan
ketentian pilihan perguruan tinggi dan pilihan progran studi pertama,
kedua, dan ketiga; selanjutnya pada jalur Seleksi Mandirimemiliki daya
tampung sebesar 20% dari 80 mahasiswa yang diterima dengan ketentuan
pilihan program studi yang pertama.

Pilihan pertamalalam memilih program studi bukan menjadi tolak
ukur bahwa mahasiswa memilih disesuaikan dengan minat dan bakatnya.
Hal itu bisa terjadi dari beberapa alasan calon mahasiswa memilih program
studi BK dilihat dari hasil wawancara sebelumnya. Sejalan dengan
pendapat darGunawan (2001: 19%ahwa berbagai alasan yang sering
ditemukan sehingga mempengaruhi siswa dalam mengambil keputusan
untuk studi lanjut ke perguruan tinggi secara tepat diantaranya: a)
kecenderungan orangtua memasukkan anaknya ke perguingm t

almamater mereka, b) pengaruh sahabat, guru atau pembimbing yang



pernah belajar di perguruan tinggi tersebut, c) perguruan tinggi yang
terdekat dengan rumah orangtua siswa dengan resiko memilih jurusan apa
saja, asalkan siswa dapat melanjutkan sy@dseperti temateman yang
lain, d) mengisi waktu senggang sehingga lebih senang pergi kuliah.

Menurut penelitian yang pernah dilakukan oleh Steffany Hindarto
(2014) di SMA A Xo, terdapat 30% dari
perkuliahan ke jurusan tertenkarena mengikuti orang tua atau kakak
mereka, sehingga saat ditanya mengenai jurusan apa yang mereka inginkan
dan apa alasannya, hampir 72% siswa S
alasan yang jelas. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih
terdapatsiswa yang memilih perguruan tinggi hanya berdasarkan ikut
ikutan tanpa dilandasi oleh pengetahuan dan pertimbangan yang matang.

Penelitian sebelumnya terkait dengan pengambilan keputusan studi
lanjut juga telah dilakukan oleh Hayadin (2005: 5), dan dkuii penelitian
tersebut diperoleh fakta bahwa masih banyak siswa setingkat SMA (SMA,
MA, SMK) di Jakarta yang mengalami kesulitan dalam mengambil
keputusan terkait studi lanjut ke perguruan tinggi. Dalam penelitian
tersebut dinyatakan sebanyak 52,3%waisbelum memiliki pilihan
perguruan tinggi.

Keputusan untuk memilih program studi bukanlah perkara yang
mudah untuksiswa kelas XII sekolah menengahg akan melanjutkan ke
perguruan tinggiPada umumnya, calon mahasiswa masih bingung dalam

menentukan studi lanjut yang sesuai dengan keadaan diri mereka.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanim Mujidatul (2013: 184)
ada dua faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
menganbil keputusan yang efektif. Pertama, pemahaman diri seperti
bakat, minat, serta kelebihan dan kekurangan yang dimkikang
sehingga dalam menentukan studi lanjut siswa yang bersangkutan
cenderung ikutkutan teman atau mengikuti keinginan orang tuaduée
pengetahuan yankurangrelevan tentang perguruan tinggi dan program
studi yang adaBerbagai permasalahan diatas menjadi penyebab beberapa
mahasiswa mengalami kesenjangan dalam pengambilan keputusannya
tentang prodi BK, sejalan menurut Katz (1963) ngetakan bahwa
manusia dihadapkan pada masalah pengambilan keputusan entah tidak
tahu informasi apa yang mereka butuhkan, tidak memiliki informasi apa
yang mereka inginkan, atau tidak dapat menggunakan informasi apa yang
mereka miliki. Jadi, tekanan untukiembuat keputusan menciptakan
ketidaksesuaian/kesenjangan antara individu yang sekarang mengetahui
pengetahuan (kebijaksanaan) dan keadaan yang diminta dari mereka.
Dalam kesenjangan difactuatideal self discrepancyang dikemukakan
oleh Tory Higgins 1987, 1989)menjelaskan bahwa ada konsekuensi yang
timbul ketika individu membandingkan satu keadaan diri dengan keadaan
diri lain dan menemukan bahwa ada perbedaan antara keduanya
Kesalahan yang terjadi dalam proses pengambilan keputusan studi
lanjut ini dapat menghambat penyelesaian masalah dan tercapainya tujuan,

serta memicu munculnya permasalahan b#tfal ini tentu saja akan



mengakibatkan masalah dikemudian hari, karena apabahasiswa
dipaksakan untuk mengambil jurusan vyang tidak sesuai maka
kemurgkinan mereka akan mengalami dampak negatif seperti stress, putus
asa, tidak memiliki motivasi untuk belajar, kehilangan gairah sekolah
bahkan tidak jarang justru berakhir dengan drop out dari perguruan tinggi
tersebut (Mudbtadin, 2002).

Germeijs & Verschueen (2007)juga menyatakan bahwa salah
memilih jurusan akan berdampak terhadap kehidupan individu dimasa
mendatang, salah satunya vyaitu problem psikolo§igjalan dengan
Germeijs dkk, Susilowati (dalam Intani & Surjaningrum, 2010)
menyebutkan bahwa madalayang mungkin muncul pada siswa yang
Asal ah jurusand antara | ain masal ah
seperti menjaga jarak dengan teman atau menarik diri dari pergaulan.
Salah jurusan juga menimbulkan rasa kecewa dan menyesal. Hal ini
menjadi sagat penting mengingat bahwa memilih jurusan adalah langkah
pertama dalam dunia karir yang memiliki dampak jangka panjang.

Dengan mengambil keputusan program studi yseguai dengan
minat dan bakatnyanaka mahasiswa akan merasa puas dengan studi
lanjutnya karena sesuai dengan apa yang diinginkan, sehingga dalam
mengikuti kegiatan akademikenjadibersemangat, senang, rileks, enjoy,
dan dapat menyiapkan diri untuk tujuan menuju jenjang karir yang
diinginkan Hal ini sependapat penelitian dari Creed, Prid&uPatton

(2006) yang menemukan bahwa keraguan akan karir siswa berhubungan

p



dengan karir yang tidak bailkurang kesejahteraan dan hasil siogia
daripada siswa yang memiliki keraguan yang rendah dalanir.
Sehingga, apabila mahasiswa dapat menyiagkean yang diinginkannya,
maka mahasiswa tersebut merasa hidupnya berjalan dengan baik
(flourishing).

Flourishing adalah kombinasi dari perasaan bé&jood feeling)
dan berfungsi secara efektilourishing sinonim dari level kesejahteraan
mental yang tinggi dan melambangkan kesehatan mental (Huppert, 2009;
Keyes, 2002; Ryff dan Singer, 1998).Maka dalam tingkat kebahagiaan
yang tinggi itu adalah kesejahteraan psikologis

Hal ini sependapat dengan Ryff bahkesejahteraan psikologis
dapat ditandai dengan diperolehnya kebahagiaan, kepuasan hidup dan
tidak adanya tandanda depresi (Ryff, 199Bemilihan studi lanjut sesuai
dengan kemampuan dirinya akan merasa puas dengan pilihannya, seperti
bersemangat dalam engikuti kegiatan p&uliahan, senang, rilekdan
tentunya semakin yakin menentukan -gii@a karir yang diinginkannya.

Kesejahteraan psikologis adalah suatu kajian ilmu psikologi positif
mengenai bagaimana penilaian manusia mengenai kelebihan dan
kekurangn dalam dirinya serta pengembangan potensi optimal yang
dimiliki (Ryff, 1989). Kesejahteraan psikologis dapat terbentuk dari 6
dimensi, vyaitu: penerimaan dir{selfacceptance)yang menjelaskan
kemampuan individu untuk dapat menerima dirinya secara agayad

hubungan yang positif dengan orang Igpositive relations with others)



yang menjelaskan kemampuan untuk menjalin hubungan saling percaya
dan hangat dengan orang lain, kemandi(artonomy)yang menjelaskan
kemampuan individu untuk dapat mengaingkah lakunya, penguasaan
lingkungan (enviromental mastery)yang menjelaskan kemampuan
individu untuk dapat memilih dan menciptakan lingkungan yang sesuai
dengan kondisi dirinya, tujuan hidfgurpose in life)yang menjelaskan
kemampuan individu untuk mesgai tujuan dalam hidup, dan
pengembangan pribadipersonal growthlyang menjelaskan kemampuan
individu untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Berfungsinya keenam dimsn diatas dalam diri individu
menunjukkan bahwa ia sejahtera secara psikoleghlingga ia akan lebih
mampu untuk menghadapi segala permasalahan dalam hidupnya serta
mengambil makna dari peristiwva yang terjadi. Pada mahasiswa,
kesejahteraan psikologis merupakan hal yang penting untuk diperhatikan.
Evans & Greenway (2010) mengatakashWwa kesejahteraan psikologis
merupakan unsur penting yang perlu ditumbuhkan pada mahaagar
dapat menguatkan keterkaitan secara penuh dalam menghadapi tanggung
jawab & pencapaian potensinya.

Informasi dari beberapa mahasiswa diatasenyatakanbahwa
adanya keraguan karena adanya ketidaksesuaian setakxigambil
keputusan program studi yang menekan pikiran dan menganggu psikologis
mahasiswa. Beberapa mahasiswa mengatakan belum mengetahui potensi

dirinya dan masih ragu dengan program studi yang diaraélijngga



merasa berat dalam menjalani perkuliahan. Ditinjau dari dimensi tujuan
hidup (purpose in life) fenomen tersebut masih menunjukkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam menentukan tujuan hidup yang efektif bagi
dirinya cenderung kurang.

Berdasarkan uran diatas, terdapat asumsi bahwesenjangan
pengambila keputusan program studi memiliki pengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa program studi Bimbingan dan
Konseling d Universitas Negeri Yogyakarta, aka dipandangan perlu
untuk melaklian penelitian yang mengugidanya pengaruh kesenjangan
pengambilan  keputusan program studi terhadap kesejahteraan
psikologispada mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling di
Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini juga dilakukan untuk evaluasi
peningatan kualitas mahasiswa Bimbingan dan Konseling di Universitas
Negeri Yogyakarta sebagai calon tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan.

Impelementasi penelitian ini untuk praktisi bimbingan dan
konseling di sekolah menengah agar lebih memahami bakat ot m
peserta didik yang akan mengambil kepan studi lanjutnya. eBerta
didik yang memahami minat dan bakatnya, peserta didik dapat dengan
percaya diritanpa ragudalam membuat keputusan studi lanjutnya dan

tercapainya kesejahteraankmdogis pesertaidik tersebut.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa dihadapkan dengan sesuai dan tidak sesuainya pilihan
tentang program studinya.

2. Beberapa mahasiswanerasa ragu dengan pragn studi yang
dipilihnya ini tidak sesuai dengan minat dan bakatnya.

3. Beberapa mahasiswa mengaku tidak ingin menjadi guru

4. Mahasiswa yangnengalami keraguan setelafemilih program studi
mengalami dampak negatif, seperti stress, pugas @gan mengganggu
akademiknya dalam perkuliahan.

5. Beberapa mahasiswa memilih program studi studi tidak sesuai dengan
minat dan bakatnya.

6. Sebagian besar mahasiswa prodi BK memiliki gairah yang kurang saat
mengikuti perkuliahan.

7. Mahasi swa yang fAsal ahmagalahpsilagisp akan
akademis, dan relasional.

8. Belum diketahuinyapengaruh kesenjangapengambilan keputusan
program studi terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa
Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta.

C. Batasan Masalah
Dari identifikas masalah diatas, masalah yang akan diteliti daalam

penel t i an i ni yaitu peryaembitpa rkepbtkee s e nj an
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program studi terhadapkesejahteraan psikologigpada mahasiswa
Bimbingan dan Knseling di Universitas Negeri Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang paparkan diatas, maka rumusan
masal ah yang penel iti t et pepglrahn adal
kesenjangapengambilan keputusan program stiethadagkesejahteraan
psikologis pada mahasiswa bimbingan dan konseling di thiiae Negeri
Yogyakarta?o.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahupengaruh kesenjangan
pengambilan  keputusan program studi terhadap kesejahteraan
psikologispada mahasiswa Hingan dan Konseling di Universitas
Negeri Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang akan penulisa lakukan adalah :
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat mmarikan sumbangan berupa
data bagi peneliti selanjutnya, teaota bimbingan dan konseling
dalam hal kesenjanganpengambilan keputusan dakesejahteraan
psikologis Penelitianinijjugadapat menjadi bahan perbandingan bagi
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentankesenjangan

pengambilan keputusan dan kesejalaenasikologis.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti
Dapat mengetahui bagaimana dan seberapa besagaruh
pengambilan keputusan pemilihan program studrhadap
kesejahteraan psikologié/ang diukur dari aspek kemandirian,
tujuan hidup, pengembangan pribadi, tdan positif dengan
orang lain, penerimaan diri dan penguasaan lingkungan).

b. Bagi Dosen
Dapat memberi masukan pada dosen, terutama dosen pembimbing
akademik untuk mengarahkan mahasiswanya agar dapat
memantapkan pilihan di program studi bimbingan kizmseling.

c. Bagi Mahasiswa
Dapat memberikan wacana mengenangaruh pengambilan
keputusan pemilihan program studierhadap kesejahteraan

psikologis
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian tentang Kesejahteraan Psikologis
1. Pengertian KesejahteraanPsikologis

Sejak dulu, pemahaman mengenai kesejahteraan pada manusia
oleh Ryan & Deci (2001) terindentifikasi melalui dua pendekatan
pokok: Pertama, difokuskan pada kebahagiaan, dengan memberi
bat asan I i ngk thatas gemaagpiam keb@hagiabm dan
mencegah dar.i kesakitano. Sementar a,
kedua memberi batasan seputar bagaimana menjadi orang yang
fungsional secara keseluruhan/utuh, termasuk cara berfikir yang baik
dan fisik yang sehat.

Sejalan dengan itu, teori lain mergkd&n ada dua konsep
psikologis besar mengenai kesejahteraan, vyaitu hedonism dan
eudaimonia (Peterson, Park, & Seligman, 2005; Ryan & Deci, 2001).
Dari sudut pandang hedonis, dinyatakan bahwa sumber yang paling
membawa kebahagiaan adalah kesenangan, darbeitobubungan
dengan ketidakhadiran emosi negatif, serta adanya pengalaman emosi
positif dan kepuasan hidup (Fave, Brdar, Freire, VBiladrick, &
Wissing, 2011). Kedua komponefektif dan kognitif itu merupakan
komponen penyusun kesejahteraan subjektiim¢Prierto, Tamir,
Scollon, & Diener, 2005). Sementara itu, dari sudut pandangan

eudaimonia dinyatakan bahwa potensi terbaik tersusun dari
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pengalaman mengenai kebulatan tekad dan pengembangan diri, tujuan
dan pencapaian tujuan makna hidup, pengaktuaisasemampuan

dan potensi individu, komitmen dengan tantangan yang ada dan

kesadaran diri. Komponen tersebut membentuk satu konsep bernama
kesejahteraan psikologis dan merupakan ciri dari fungsi psikologis

yang positif (Keyes, 2007; Ryan & Huta, 2009).

Ryff (Edwards 2007: 60) yang merupakan penggagas teori
Pyschological WelBeing yang selajutnya disingkat dengan PWB
menjelaskan istilah kesejahteraan psikologfsyghological Well
Being) sebagai pencapaian penuh dari potensi psikologis seseorang
dan suatu kadaan ketika individu dapat menerima kekuatan dan
kelemahan diri apa adanya yang berdasarkan enam aspek kebutuhan
psikologis yang mewakili kriteria fungsi psikologi positif yaitu
kemandirian(autonomy) pengembangan pribadipersonal growth)
penguasaan ngkungan (environmental mastery) tujuan hidup
(purpose in life) hubungan positif dengan orang la{positive
relations with others)dan penerimaan difselfacceptance)

Ryff (Compton 2005: 179), mengembangkan skala PWB
(Psychological WelBeing)untukmengukur enam dimensi dari PWB.
Penelitian dengan menggunakan skala dan dukungan enam aspek
dimensi Psychological WelBeing menunujukkan pengukuran yang
valid pada positive mental health. Ryff juga menemukan dimensi yang

berbeda dari Psychological Wdking yang dapat menjadi hal yang
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lebih penting dibandingkan dengan dimensi lainnya. Kesejahteraan
psikologisyang tinggi pada usia muda cenderung kurang didasarkan
pada penguasaan lingkungan tetapi pada pengembangan pribadi,
sementara kesejahteraan psikgdoyang tinggi pada usia setengah
baya (dewasa madya) cenderung memerlukan dimensi otonomi dan
penguasaan lingkungan (Ryff, 1989Ryff juga menemukan cara
orang yang berbedaeda untuk mendapatkan kesejahteraan psikologis
dari berbagai aspek dalam kehp@dmnya. Orang muda
mengasosiasikan kebahagiaan dengan aktivitas kesenangan, orang
setengah baya mengasosiasikan pengalaman kerjanya dimasa lalu dan
saat ini untuk pengalaman pendidikan.

Sumbangan psikologi perkembangan terhadap kesejahteraan
psikologis admh tahapan perkembangan psikososial Erikson,
kecenderungakecenderungan dasar untuk mencapai pemenuhan
hidup dari Buhler, serta penjabaran perubahan kepribadian orang
dewasa dan lanjut usia dari Neugarten. Psikologis klinis memberi
sumbangan tentang aklisasi diri dari Maslow, konsep kematangan
dari Allport, pandangan Roger mengenai manusia yang berfungsi
penuh, dan rumusan individuasi dari Jung. Ryff juga merujuk konsep
kriteria kesehatan positi dari Jahoda. Tedri tersebut
diintegrasikan menjadionsep psychologicaal webeing.

Berdasarkan berbagai penjelasan diatas, maka peneliti

menyimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis dijelaskan sebagai
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pencapaian potensi individu secara optimal beserta fungsi psikologis
positif yang ditandai dengan keaddaatika individu dapat menerima
kekuataan dan kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup,
mengembangkan relasi yang positif dengan orang lain, menjadi
pribadi yang mandiri, mampu mengendalikan lingkungan sekitar, dan
terus bertumbuh secara personal.
2. Dimensi Kesejahteraan psikologis
Ryff (1989; 1995), merumuskan ada enam dimensi positif pada
konsep kesejahteraan psikologis, yaitu:
a. Penerimaan diri
Penerimaan diri merupakan derajat sikap positif terhadap diri
sendiri, perilaku dimasa lalu, dan pilihaang telah dibuat. Individu
dengan penghargaan pada diri akan menerima diri secara keseluruhan
meliputi kapasitas diri yang baik maupun buruk, memiliki optimisti
dan perasaan postif mengekahidupan mereka di masa lalu.
Penerimaan diri meliputi aspek dari diri dan kekampuan untuk
menerima sifat positif dan negatif yang dimiliki menjadi sebuah
gambaran keseimbangan dari kemampuan individu. Individu dengan
tingkat penerimaan diri yang tinggi memiliki sikap yang positif
ternadap dirinya dan kepribadiannya, mengakui dan menerima
berbagai aspek diri (baik maupun buru), dan memiliki perasaan positif
terhadap masa lalunya. Sementara individu dengan tingkat penerimaan

diri rendah merasakan tidak puas dengan dirinya, kecewa dgaggn
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terjadi pada masa lalunya, bermasalah dengan kualitas personal
tertentunya, berharap menjadi orang lain daripada dirinya saat ini.
. Hubungan yang positif dengan orang lain

Individu yang memiliki hubungan positif dengan orang lain adalah
dimilikinya hubungan yang dekat, hangat, dan akrab dengan orang
lain, perhatian pada kenyamanan, kedamaian, dan kesejahteraan orang
lain serta memiliki empati serkasih sayang untuk orang lain.

Individu dengan tingkat hubungan positif dengan sesama yang
tinggi merupaka orang yang hangat, merasa puas, dan percaya untuk
berhubungan dengan orang lain, peduli dengan kebahagiaan orang
lain, memiliki emati, afeksi, dan intimasi yang kuat, memahami
adanya proses memberi dan menerima dala hubungan dengan orang
lain. Sementaratu, individu dengan tingkat hubungan positif dengan
sesama yang rendah memiliki sedikit hubungan yang dekat atau saling
percaya, mengalami kesulitan menjadi orang yang hangat, terbuka,
dan peduli dengan orang lain, terisolasi dan frustasi dengan hubungan
interpersonal, dan tidak berkeinginan untuk berkompromi dalam

mempertahankan ikatan penting dengan orang lan (berkomitmen).

. Otonomi

Otonomi merupakan perasaan dominasi dan efisiensi dalam
mengatur diri, kepercayaan diri dan organisasi dari karakteristjk d
menunjukkan kemandirian dalam mengetahui keyakinan dan menolak

tekanan sosial.
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Individu dengan tingkat otonomi yang tinggi merupakan orang
yang mandiri dan dapat membuat keputusannya sendiri, mampu untuk
bertahan dari tekanan sosial untuk berpikim arperilaku dalam cara
tertentu, mengatur perilaku dari dalam (internal), serta mengevaluasi
diri dari standar personal. Sementara itu, individu dengan tingkat
otonomi rendah mementingkan harapan dan evaluasi dari orang lain,
bergantung pada penilaianaog lain untuk membuat keputusan
penting, mengubah diri sesuai dengan tekanan dari lingkungan untuk
berpikir dan berperilaku dalam cara tertentu.

. Penguasaan lingkungan sekitar

Penguasaan lingkungan sekitar yang dimaksud vyaitu merasa
mampu untuk memenuhi tuntutan keadaan. Individu dengan
penguasaan situasi yang tinggi akan merasa memiliki sumber dan
memiliki kecakapan untuk mengatasi permasalahan yang ada,
menyesuaikan diri dengamasalah, memiliki rasa menguasai dan
berkompeten dalam mengatur lingkungan sekitarnya, mengatur
sususan yang rumit dari aktivitas eksternal, menggunakan kesempatan
di lingkungan sekitar dengan seb#i&iknya, dan mampu untuk
memilih atau menciptakan s yang sesuai dengan kebutuhan dan
nilai personal. Sementara, individu dengan tingkat penguasaan situasi
yang rendah kemungkinan merasa tidak berdaya untuk mengubah
sudut pandangan mereka terhadap situasi yang merea rasa tidak

memuaskan, tidak memilikiamyak sumber daya untuk mengatasi
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situasi, merasa tidak mampu mengubah suasana di sekitar, tidak
peduli dengan kesempatan disekelilingnya, kurang mengontrol dunia
di luar dirinya.
. Tujuan hidup

Individu yang memiliki tujuan hidup akan memiliki insting
meng®ai tujuan dan makan dalam hidupnya dan memiliki perasaan
atau kepedulian terhadap arah dan-cita dalam hidupnya. Niemiec,
Ryan, and Deci (2009) menyatakan bahwa jenis tujuan hidup yang
diacu oleh individu dapat berpengaruh pada kesejahteraan psskologi
individu. Tujuan hidup yang dilandasi dengan motivasi internal dapat
lebih  meningkatkan kesejahteraan dibandingkan dengan yang
dilandasi motivasi eksternal. Secara umum dapat terlihat bahwa
kesejahteraan dapat ditingkatkan dengan mencari tujuan yang
berrubungan dengan hubungan positif dengan orang lain dan
membantu orang lain, dimana tujuan yang berpusat pada diri sendiri
secara relatif dapat menurunkan derajat kesejahteraan individu.

Individu yang memiliki kepekaan tinggi terhadap tujuan hidup
melihat hdup merek yang memiliki makna, bekerja untuk membuat
perubahan di dunia, dan sering merasa mendapatkan ide dan
pergerakan sosial yang lebih besar dari dirinya sendiri. Individu
tersebut merasakan bahwa mereka mengetahui mengenai hidup
mereka, dan memilikarah dan tujuan dalam kehidupa, merasakan ada

makna dalam kehidupannya sekarang maupun di masa lalu. Individu
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dengan kepekaan rendah terhadap tujuan hidup seringkali
menanyakan apakah ada tujuan hidup yang lebih besar dari
keadaannya saat ini, tidak mga#an hidup merekka cukup berharga,
dan menganggap tidak ada makna atau nilai yang lebih tinggi dalam
hidupnya selain memenuhi serentetan kewajiban.

Pengembangan diri

Individu dengan pengembangan diri mempunyai kemampuan yang
baik untuk terus tumbuh danemgembangkan potensi diri selama
hidupnya, menumbuhkan pengetahuan diri dan keefektifan dalam
perubahan diri dari waktu ke waktu, dan keterbukaan pada
pengalaman baru.

Individu dengan tingkat pengembangan diri yang tinggi memiliki
perasaan untuk berkemiganyang berkelanjutan, melihat dirinya
sebagai makhluk yang berkembang, terbuka dengan pengalaman baru,
memiliki kesadaran akan potensi diri, melihat peningkatan dalam diri
dan perilakunya dari waktu ke waktu, berubah dalam cara yang
menggambarkan pengetamudiri dan efektivitas diri yang lebih baik.
Sementara itu, individu dengan tingkat pengembangan diri yang
rendah merasakan adanya stagnansi dalam dirinya, kurang merasakan
adanya peningkatan dan perkembangan diri, merasa bosan dan tidak
tertarik pada hidpnya, merasa tidak mampu untuk mengembangkan

sikap dan perilaku yang baru.
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3. Kiriteria Kesejahteraan Psikologi

Berdasarkan dimensiimensi
disampaikan oleh Ryff tersebut, maka individu yang dikatakan
memiliki kesejahteraan p®logis yang tinggi adalah individu yang
secara psikologis dapat berfungsi secara optimal. Tabel berikut
menjelaskan kriteria individu yang memiliki kesejahteraan psikologis

ditinjau dari dimensdimensi yang menyusun kesejahteraan

psikologis (Ryff & Keyes, 1995: 727).

Tabel 1. Kriteria Kesejahteraan Psikologis

Dimensi

Kriteria

Penerimaan diri

Nilai tinggi: memiliki sikap positif terhadap dirinya
mengakui penerimaan dirinya terhadap aspsbek
yang dimiliki meliputi kualitas baik maupun buru
memiliki rasa positif terhadap masa lalu.
Nilai rendah: merasa tidak puas dengan dirin
sendiri, menyesali atas apa yang terjadi di masa
terganggu dengan kualitas pribadi, ingi berubah
apa yang sedang dimiliki.

Pengembangan diri

Nilai tinggi: memiliki perasaan berkembang, melil
diri sebagai pribadi yang tumbuh dan berkemb4
membuka diri terhadap pengalaman baru, me
mampu mengolah potensi, melihat dirinya te
melakukan perbaikan diri dan perilaku.

Nilai rendah: merasa tidak mampu benkbang,
merasa kurang berkembang, merasa bosan dan
tertarik dengan kehidupan.

Tujuan hidup

Nilai tinggi: memiliki tujuan hidup dan mampg
mengarahkannya, merasa ada makna dai g
kejadian masa lalu dan masa sekarang, meme
keyakinan yang memb&an tujuan hidup, memilik|
maksud dan tujuan hidup.
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Nilai rendah: tidak memiliki rasa dalam memakn
hidup, sedikit memiliki tujuan, tidak memilik
harapan dimasa depan.

Otonomi Nilai tinggi: dapat menentukan dirinya sendiri dan
independen, mampu meran tekanan sosial untuk
berpikir dan bertindak dengan cara tertentu, meng
perilaku pribadi, tidak tergantung dengan orang la|
Nilai rendah: bergantung pada penilaian orang lai
mudah terpengaruh orang lain.

Penguasaan Nilai tinggi: memiliki rasa penguasaan d
lingkungan sekitar | kompetensi dalam mengelola lingkungan, mar
mengontrol lingkungan, mampu mengontrol kegig
eksternal, memanfaatkan peluang, mampu mem
pilihan sesuai kebutuhan dan nilai pribadi.

Nilai rendah: sulit mengelola urusa ipadi, tidak
mampu mengelola lingkungan , dan tidak memi
rasa kontrol atas dunia luar.

Hubungan yang Nilai tinggi: memiliki sikap hangat , memuaske
positif dengan orang| membangun hubungan saling percaya dengan
lain lain, perhatian, memilikempati yang kuat, memilik

rasa kasih sayang dan keintiman, memahami
menerima orang lain.

Nilai rendah: hanya memiliki beberapa teman de
yang dapat dipercaya, mengalami kesulitan uf
memiliki sikap yang hangat, terbuka dan pec
terhadap orang i, penyendiri, sulit membangy
hubungan interpersonal, tidak menjalin hubun
yang baik dengan orang lain.

B. Kajian Tentang Kesenjangan Pengambilan Keputusan Program Studi
1. PengertianKesenjanganPengambilan KeputusanProgram Studi
Kesenjangan menurlamus Besar Bahasa Indonesia, memiliki

arti tidak seimbang, tidak simetris; berlainan sekali; berbeda; (terdapat)
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jurang pemisah. Menurut Alex Michalos menyebut kesenjangan
menunjukkan bahwa orang membandingkan diri mereka dengan
berbagai titik referengeperti teman sebaya, tujuan, pengalaman masa
lalu, situasi ideal, atau kebutuhahnusus. Sedangkan menurut (Locke,
1969; Oliver,1981), kesenjangan adalah perbedaan yang dirasakan
antara harapan pribadi yang dipercayai dan kenyataan, dimana
perbedaan yandirasakan dapat mengakibatkan sejumlah reaksi yang
emotif, termasuk penyesuaian, perubahan persepsi pencapaian, atau
kepercayaan yang dihasilkan yang mengarah pada sikap atau tindakan
tertentu. Pendapat lain tentang kesenjangan dari Erward E. Lawler
(1973 yang menjelaskan bahwa teori kesenjangan adalah hasil dari
perbedaan antara hasil aktual yang diterima seseorang dan beberapa
tingkat hasil yang diharapkan lainnya. Perbandingan di mana tingkat
hasil aktual lebih rendah dari tingkat hasil yang diharaplekan
menghasilkan ketidakpuasan (Lawler, 1973).

Teori kesenjangarmengklaim bahwa kepuasan berkaitan dengan
sejauh mana hasil nyata sesuai dengan harapan individu: semakin
dekat kesesuaign semakin tinggi kepuasan seseorang terhadapnya.
Bagian penting da teori kesenjanganadalah dalam menemukan
bagaimana mengukur dan mengurangi "kesenjangan" yang dirasakan
ini antara hasil dan keinginan orang tersekasenjangan negatif yang
besar menghasilkan ketidakpuasan, sementara yandp lebcil

menghasilkan keamsan, gng terpentingdalam teori kesenjangan
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adalahketidaksesuaian antara harapan individu dengan kenyataan yang
sebenarnya

Banyak teoriteori kesenjangan yang dijadikan sebagai dasar dalam
beberapa penelitian, misalnya dalam penelitian yang dilakoledrt.
Tory Higgins dalanteori kesenjangan diri ataelfdiscrepancy theory
(SDT) atau actuatideal self discrepanc Kesenjangan dir{actuat
ideal self discrepancyadalah sebuah teori yang dikemukakan oleh
Tory Higgins (1987, 1989).Teori ini menjehskan bahwa ada
konsekuensi yang timbul ketika individu membandingkan satu
keadaan diri dengan keadaan diri lain dan menemukan bahwa ada
perbedaan antara keduaniaemis dasar dari teori kesenjangan diri ini
adalah hubungan antara dan diantara tipe yangebla dari keyakinan
diri (selfbelief) atau gambaran diri(selfrepresentation) yang
menghasilkan sifat yang mudah terlukavulnerable) pada sisi
emosional dari pada isi yang terpisah atau diri akacibalself)yang
alami atau keyakinan diri yang lainnya. Untuk membedakan gambaran
keadaan diri yang telah disampaikan sebelumnya, teori kesenjangan
diri mengajukan dua parameter psikologis. Kedua parameter psikologis
tersebut adalah daerah diri atau yang disskfitdomainsdan sudut
pandang dalam diri ataelfstandpoint

Daerah diri diidentifikasikan menjadi tiga macam, yaitu: The
actual self merupakan gambaran diri dari atribut yang diyakini

seseorang sebagai diri sendiri atau orang lain akan kepemilikan
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sebenarnya. (2Yhe ideal selfmerupakan gambaran diri dari atribut
yang diinginkan dengan diri sendiri atau orang lain secara ideal untuk
dimiliki. Sebagai contohnya adalah gambaran dari harapan seseorang,
keinginan, atau citaita untuk diri. (3)The oudpt self merupakan
gambaran dari atribut yang diyakini oleh seseorang sebagai diri sendiri
atau orang lain yang harus dan seharusnya dimiliki. Sebagai contoh
adalah gambaran perasaan seseorang mengenai tugas, kewajiban, dan
tanggung jawab (Higgins, 1989).

Salah satu tujuan utama SDT adalah untuk menguraikan
konsekuensi emosional spesifik dari memahami perbedaan antara diri
seseorang dan ciata / diri seseorang. Menurut SDT, melihat
perbedaan antara diri aktual seseorang dan diri sendiri (perbedaan
aktualideal) diperoleh emosi yang kurang jelas, seperti ketidakpuasan
dan depresi, karena harapan dan harapan seseorang tidak terpenuhi.
Sebaliknya, memahami perbedaan antara diri seseorang dan sebaiknya
orang tersebut (perbedaan sebenarnya) semestinya metamienhosi
agitasi, seperti kegelisahan dan rasa bersalah, karena seseorang telah
melanggar beberapa standar yang telah ditetapkan.

Berdasarkan beberapa pengertian kesenjangan diatas dapat
disimpulkan bahwa, kesenjangan adalah perbedaan yang dirasakan
antara harapan pribadi dengan kenyataan, dimana perbedaan yang
dirasakan dapat mengakibatkan sejumlah reaksi yang emotif dan

berhubungan dengan tidakpuasan. Hal tersebut ditunk&n dengan
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membandingkan diri mereka dengan berbagai titik referensi seperti
teman sebaya, tujuan, pengalaman masa lalu, situasi ideal, atau
kebutuhan khusus.

Pengambilan keputusan sendiri mengandung arti babata
bagian penting dan titadapat dihindari dalam kehiduan manusia
adalah mengambil berbagai keputusan. Bahkan daaharihari
manusia dapat membuat beberapa keputusan sekaligus, baik secara
disadari maupun tidak. Keputusan adalah hasil dari menjatuhkan
pilihan diantara dua atau lebih alternatif jalan keluar dalam berbagai
situasi permasalahan yang ada, baik dari meqan keluar sampai
melakukan tindakan penyelesaian (I. Gede Pranaseto, 2003: 3).

Menurut Suharman (2005: 194) pembuatan keputusardatason
making adalah proses memilih atau menentukan berbagai
kemungkinan di antara situasituasi yang tidak pastiPembuatan
keputusan terjadi di dalam situasiuasi yang meminta seseorang
harus membuat prediksi ke depan, memilih salah satu di antara dua
pilihan atau lebih, serta membuat estimasi (prakiraan) mengenai
frekuensi kejadian berdasarkan btikti yang erbatas.

Edward & Tversky (dalam Alduaji, 2012: 1) menyatakan bahwa
kemampuan pengambilan keputusan adalah sebuah proses pemilihan
yang berdasarkan pada tujuan untuk mencapai sebuah keputusan
tertentu dengan menyeleksi dan membandingkan alternatif serta

kemungkinan yang tersedia.
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Menurut Siagian (dalam lbnu Syamsi, 2000: 5) pada hakikatnya
pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan sistematis terhadap
hakikat suatu masalah, pengumpulan fdkida dan data, penentuan
yang matang dari alternatif yanghddapi dan pengambilan tindakan
menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat.
Sedangkan menurut Igbal Hasan (20012: 10) pengambilan keputusan
merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa
alternatif secara sistematis untukirddaklanjuti (digunakan) sebagai
suatu cara pemecahan masalah.

Sejalan dengan pendapat Igbal Hasan, Walker (1987: 1) secara
singkat mendifinisikan pengambilan keputuan adalah sebuah proses
dalam memilih salah satu tindakan dari beberapa alternatitkinda
yang ada. Seorang pengambil keputusan juga harus mengetahui
tentang lingkungannya yang meliputi peluang, keterbatasan, dan
kemungkinan perubahan yang ada.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diungkapkan di atas
bahwa pengambilan keputusan merupaksengakhiran dari suatu
proses pemikiran tentang apa yang dianggap sebagai masalah, sebagai
sesuatu yang merupakan penyimpangan dari apa yang dikehendaki,
direncanakan ataupun yang dituju dengan menjatuhkan suatu pilihan

alternatif untuk pemecahannya.

Jad berdasarkan definisi kesenjangan dan pengambilan

keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa kesenjangan pengambilan
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keputusan program studi adalah perbedaan yang dirasakan antara
harapan pribadi dengan kenyataan, dimana perbedaan yang dirasakan
dapat mengdabatkan sejumlah reaksi yang emosional dan
berhubungan dengan ketidakpuagantang pengakhiran dari suatu
pilihan tentang program studi. Dimana dalam hal mahasiswa
merasakan kesenjangan dalam bentuk sesuai dan tidak sesuainya

program studi yandipilihnya.

2. Jenisjenis Kesenjangan
Menurut Alex Michalos dalamGeoffrey Peruniak(2010: 51)

mengidentifikasikan kesenjangan menjadi enam varian, dalam hal ini
tentang kesenjangan pengambilan keputusan program studi yaitu :
a.Goal1 achievement Discrepaw
Kesenjangan tujuan pencapaian. Disini kepuasan atau kebahagiaan
dipandang sebagai fungsi dari kesenjangan yang dirasakan antara apa
yang dimiliki seseorang dan/atau apa yang diinginkannya. Sebagai
contohnya adalah gambaran bahwa seseorang setelahami®hg
keputusan dan memilih keputusannya tersebut merasa bahwa pilihan
yang diambilnya ini bukan seperti apa yang diinginkannya, karena
bukan passionnya, tetapi karena pengaruh dari orang terdekatnya.
Dengan hal tersebut terjadilah kesenjangan antarat@pannya
dengan pencapaiannya.

b.Ideali real Discrepancy
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Kesenjangan ideali nyata. Kepuasan dan kebahagiaan dengan
kesenjangan yang dirasakan antara apa yang ada sekarang dengan apa
yang ideal atau yang diharapkan. Kedua perbedaan ketidaksesuaian ini
dan yang sebelumnya membandingkan apa yang ada dengan apa yang
seharusnya. Yang kedua ini mengacu pada sebuah ranah sosial dan
bukan personal seperti teori sebelumnya. Sebagai contohnya adalah
gambaran seseorang dengan atribut yang yang berbeda saat ofenemp
di sekolah menengah dulu dengan jurusan yang diambilnya sekarang,
mahasiswa sekarang berada di jurusan Bimbingan dan Konseling
(real) , yang dimana jurusan ini menggunakan ilmu sosial yang kuat,
sedangkan sewaktu di sekolah menengah mahasiswa dulal lwas
jurusan ilmu sains, padahal idealnyamahasiswa tersebut harus
mengambil jurusan yang sesuai dengan ilmu sains yang dipelajari
sewaktu di bangku sekolah menengah. Hal tersebut terdapat
kesenjangan antara apa yang seharusnya (ideal) dengan kemyataan
(real).

c. Expectatiori reality Discrepancy

Kesenjangan harapankenyataan. Inilah perbedaan antara situasi saat
ini dan apa yang kita harapkan atau mengharapkan situasinya. Dalam
hal ini situasi yang kita harapkan saat ini adalah situasi dimana kita
merasa hidup berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, tetapi
kadang tidak sesuai dengan kenyataannya. Sebagai contoh mahasiswa

mengharapkan setelah mengambil keputusan dan memilih program
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studi ini merasa bahwa bisa mengikuti kegiatan perkuliahan denga
baik, tetapi pada kenyataannya mahasiswa kurang begitu mengikuti
perkuliahan dengan baik karena program studi yang dipilihnya ini

tidak sesuai dengan apa yang diinginkan.

d. Previousi best Discrepancy

Kesenjangan sebelumnyaerbaik. Kesenjangainmilah yang dirasakan
antara apa yang dimiliki saat ini dan yang terbaik yang pernah ada
sebelumnya. Dalam hal ini terdapat kesenjangan antara pengalaman
dalam segi menempuh pendidikan saat ini dengan apa yang mereka
temukn dari pendidikan masa lalu mereka

e. Social Comparison Discrepancy

Kesenjangan perbandingan sosial. Kesenjangan ini adalah kesenjangan
yang dirasaan antara apa yang dimiliki dan diikuti kelompok tertentu
(misalnya keluarga, atau organisasi lainnya). Emmons & Diener
(1985) mendefinisikaperbandingan sosial mengenai bagaimana orang
tersebut meyakini bahwa dia membandingkannya dengan proksimal
lainnya. Seseorang mungkin merasa puas selama orang tersebut
berfikir bahwa dia melakukan yang lebih baik daripada yang lain
(Freedman, 1978).

f. Personi environment Discrepancy
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Kesenjangan seseoranig lingkungan. Hal ini berkaitan dengan
perbandingan antara karakteristik pribadi dan tempat dimana dia
menempuh jalur pendidikan dengan jenis kecocokan dalam menempuh
jalur pendidikan tersebut. Sebagai contoh mahasiswa Bimbingan dan
Konseling merupakan salah satu pencetak generasi guru di masa
depan, akan tetapi mahasiswa tersebut tidak ingin menjadi seorang
guru nantinya, kerena merasa tidak cocok menjadi guru.
. Dasar Pengambilan Keputusan
Terry (dalam Igbal Hasan, 2002: 12) menyehntkma dasar yang
digunakan dalam pengambilan keputusan, yaitu:
1. Pengambilan keputusan berdasarkan intuisi
Pengambilan keputusan yang berdasarkan atas intuisi atau
perasaan memiliki sifat subjektif, sehingga mudah terkena
pengaruh. Mahasiswa yang mengankaputusan program studi
berdasarkan intuisi biasanya menghasilkan keputusan yang relatif
kurang baik, meskipun pada pelaksanaannya keputusan ini
menggunakan waktu yang relatif pendek.
2. Pengambilan keputusan berdasarkan pengalaman
Pengambilan keputusan basdrkan pengalaman memiliki
manfaat bagi pengetahuan praktis. Kerena pengalaman seseorang
dapat memperkirakan keadaan sesuatu, dapat memperhitungkan
untung ruginya, baik buruknya keputusan yang akan dihasilkan.

Karena, pengalaman, seseorang yang mendugsalamaya
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walaupun hanya dengan melihat sepintas saja mungkin sudah
dapat menduga cara penyelesainnya. Mahasiswa yang akan
mengambil keputusan program studi, bisa saja menggunakan
pengalaman pribadi ataupun pengalaman orang lain untuk

dijadikan dasar dalaismengambil keputusan.

. Pengambilan keputusan berdasarkan fakta

Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan
keputusan yang sehat, solid, dan baik. Dengan fakta, maka tingkat
kepercayaan terhadap pengambil keputusan dapat lebih tinggi,
sehinggaorang dapat menerima keputudaputusan yang dibuat

itu dengan rela dan lapang dada. Fdltda yang dapat dikaitkan
dengan pengambilan keputusan program studi adalah berupa data
informasi yang telah diseleksi dan diolah yang kemudian
dijadikan sebagaiasar dalam mengambil keputusan.

. Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang

Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang biasanya
dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya atau orang yang
lebih tinggi kedudukannya kepada orang yang lebih rendah
kedudukannya. Dalam hal pengambilan keputusan program studi,
bisa saja mahasiswa mengkkan pengambilan keputusan kepada

orang yang dianggap lebih berwenang, yaitu orang tua.
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5. Pengambilan keputusan rasional

Pengambilan keputusan yang rasional dianggap merupakan

pengambilan keputusan yang paling baik. Keputusan program

studi yang dibuat demgm pertimbangan yang rasional, akan

menghasilkan keputusan yang bersifat objektif, logis, lebih

transparan, konsisten untuk memaksimalkan hasil atau nilai dalam

batas kendala tertentu, sehingga dapat dikatakan mendekati

kebenaran atau sesuai dengan apag yalinginkan. Pada

pengambilan keputusan secara rasional ini terdapat beberapa hal,

sebagai berikut:

a. Kejelasan masalah: tidak ada keraguan dan kekaburan
masalah.

b. Orientasi tujuan: kesatuan pengerian tujuan yang ingin
dicapai.

c. Pengetahuan alternatif: selbiralternatif diketahui jenisnya
dan konsekuensinya.

d. Preferensi yang jelas: alternatif bisa diurutkan secara kriteria.

e. Hasil maksimal: pemilihan alternatif terbaik didasarkan atas
hasil ekonomis yang maksimal.

4. Fungsi dan Tujuan Pengambilan Keputusan
Menurutlgbal Hasan (2002;-3) pengambilan keputusan sebagai
suatu kelanjutan dari cara pemecahan masalah memiliki fungsi antara

lain:
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a. Sebagai pangkal permulaan dari semua aktivitas manusia yang
sadar dan terarah. Baik secara individual maupun secara
organisaginal.

b. Sebagai sesuatu yang bersifat futuristik, artinya bersangkut paut
dengan hari depan, masa yang akan datang, dimana efeknya atau
pengaruhnya berlangsung cukup lama.

Sedangkan tujuan dari pengambilan keputusan dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu:

a. Tujuanyang bersifat tunggal
Tujuan yang bersifat tunggal terjadi apabila keputusan yang
dihasilkan hanya menyangkut satu masalah, artinya bahwa sekali
diputuskan, tidak ada kaitannya dengan masalah lain.

b. Tujuan yang bersifat ganda
Tujuan pengambilan keputusaang bersifat ganda terjadi apabila
keputusan yang dihasilkan itu menyangkut lebih dari satu
keputusan yang diambil itu sekaligus memecahkan dua masalah
(atau lebih), yang bersifat kontradiktif atau yang bersifat tidak
kontradiktif.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
Dalam pengambilan keputusan ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhinya. Alduaji (2012: 1) mengungkapkan ada beberapa

faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan, yaitu spesialisasi
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akademik, prestasi akademik, tingk&bademik, gender serta variabel
lainnya.

Menurut Krumboltz (dalam Munandir, 1996: 97) menjelaskan
empat kategori faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
seseorang. Faktdaktor tersebut adalah kondisi lingkungan, genetik,
belajar, dan keterampilanenghadapi tugas atau masalah. Penjabaran
dari keempat faktor tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kondisi lingkungan

Lingkungan berpengaruh pada pengambilan keputusan seperti

kesempatan, kebijakan pemerintah, attauran, peristiwa alam,

imbalan material atapenghargaan sosial, sumber alam, kemajuan
teknologi, perubahan sosial, keluarga, sistem (pemerintahan,

pendidikan), lingkungan masyarakat. Falimttor ini berasa di

luar kendali individu, namun memiliki pengaruh signifikan

terhadap pengambilan keputnsa
b. Genetik

Faktor ini dibawa dari lahir berupa kondisi fisik seperti wajah, jenis

kelamin, suku bangsa, dan kekurangan fisik. Kondisi seseorang

bisa membatasi keputusannya untuk menyusun suatu rencana yang
penting dalam kehidupannya. Misalnya, keputusatukimemilih

suatu pekerjaan, atau pendidikan tertentu. Kemampuan lainnya

yang juga dibawa secara genetik adalah kecerdasan dan bakat.

c. Belajar
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Pengalaman belajar mempengaruhi tingkah laku dan putusan.
Pengalaman belajar setiap orang berHsetia. Belajar ibagi
menjadi dua, yaitu belajar instrumental dan asosiatif. Belajar
instrumental yaitu belajar melalui pengalaman langsung,
meresponnya dan mendapatkan konsekuensi dari hasil belajarnya.
Belajar asosiatif yaitu belajar dengan mengaitkan hubungan antara
kejadiankejadian dan memprediksi konsekuensinya.

d. Keterampilan menghadapi tugas atau masalah
Keterampilan ini dicapai melalui interaksi antara pengalaman
belajar, genetik, kemampuan khusus dan lingkungan. Keterampilan
ini diterapkan untuk menghadapi dan ipelesaikan tugatigas
baru. Keterampilan menghadapi tugas ini merupakan hasil belajar
dan keterampilan yang diperoleh sebelumnya. Salah satu contohnya
adalah keterampilan pengambilan keputusan.
Sedangkan menurut N. J. Setiadi (2008129, faktorfaktor yang

mempengaruhi pengambilan keputusan antara lain:

1) Faktor budaya
Budaya merupakan kumpulan nitgdlai dasar, persepsi, keinginan
dan perilaku yang dipelajar oleh seorang anggota masyarakat da
keluarga dan lembaga penting lainnya. Kebudayaan atau budaya
menjadi salah satu faktor penentu dalam pengambilan keputusan,
hal ini karena budaya mempengaruhi perilaku, sikap, dan nilai

dalam masyarakat yang diturunkan dari generasi ke generasi.
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2) Faktorsosial
Faktor sosial meliputi keluarga dan peran status. Keluarga berperan
dalam pengambilan keputusan karena keluarga merupakan
lingkungan sosial terkecil, artinya orang yang paling dekat atau
intensif berinteraksi dengan individu yang akan melakukarusuat
pengambilan keputusan.

3) Faktor pribadi
Pribadi merupakan faktor penentu pengambilan keputusan, hal ini
yang dimaksud adalah salah satu faktor pribadi misalnya pada
umur dan tahapan dalam siklus hidup, ketika umur individu yang
belum matang pada tahap pemkbangannya akan terjadi emosi
yang belum stabil dan akhirnya akan berpengaruh pada
pengambilan keputusan.

4) Faktor psikologis
Faktor psikologis meliputi motivasi, persepsi, proses belajar,
kepercayaan dan sikap. Psikologis juga merupakan faktor penentu
pengambilan keputusan. Hal ini disebabkan karena faktor
psikologis yang ada akan mendorong individu dalam
mempersepsikan suatu sikap dan kepercayaan yang mempengaruhi
seseorang untuk mengambil sebuah keputusan.

6. Jenisjenis Pengambilan Keputusan
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Berdasarkan kreria yang menyertainya, Igbal Hasan (2002: 17)
menyatakan pengambilan keputusan dapat diklarifikasikan atas
beberapa jenis, yaitu:

1. Pengambilan keputusan berdasarkan program

a. Pengambilan keputusan terprogram, yaitu pengambilan
keputusan yang sifatnya rutiss, berulangilang, dan cara
menanganinya telah ditentukan.

b. Pengambilan keputusan tidak terprogram, yaitu pengambilan
keputusan yang tidak rutinitas dan sifatnya unik sehingga
memerlukan pemecahan yang khusus.

2. Pengambilan keputusan berdasarkan lingkungan

a. Pengambilan keputusan dalam kondisi pasti
Apabila semua informsi yang diperlukan untuk pengambilan
keputusan lengkap, maka keputusan dikatakan dalam keadaan
atau situasi ada kepastian. Dengan perkataan lain dalam
keadaan ada kepastian, kita dapat merasmadiecara tepat atau
eksak hasil dari setiap tindakan.

b. Pengambilan keputusan dalam kondisi beresiko
Resiko terjadi jika hasil pengambilan keputusan walaupun tidak
dapat diketahui dengan pasti, akan tetapi diketahui nilai
kemungkinan (probabilitasnya).

c. Pen@mbilan keputusan dalam kondisi tidak pasti
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Ketidakpastian akan kita hadapi sebagai pengambil keputusan
jika hasil keputusan sama sekali tidak diketahui karena hal yang
akan diputuskan belum pernah terjadi sebelumnya.
d. Pengambilan keputusan dalam kondisifki&
Situasi konflik terjadi jika kepentingan dua pengambil
keputusan atau lebih saling bertentangan (ada konflik) dalam
situasi kompetitif. Walaupun kelihatan sederhana, keputusan
dalam situasi ada konflik seringkali dalam praktiknya menjadi
sangat rumitkompleks).
7. Kesalahan Umum dalam Pengambilan Keputusan
HerbertSimon (Galang Lutfiyanto, 2012: 266) menyatakan bahwa
kekayaan informasi menciptakan kemiskinan atensi dan dari sinilah
kesalahhan dalam pengambilan keputusan dimulai. Wilson dan

Schooler (Galng Lutfiyanto, 2012: 266) percaya bahwa kapasitas

kognitif yang terbatas akhirnya akan menyebabkan cacat pada

pengambilan keputusan. Beberapa kesalahan umum yang sering
terjadi dalam pengambilan keputusan menurut J.R Schemerhorn

(Galang Lutfiyanto, 201265-266), diantaranya ialah:

a. Potong kompagheuristic) penyebabnya adalah individu tidak
berhatihati dalam menyederhanakan stimulus yang ada sehingga
terkadang justru menghilangkan elemen atau stimulus yang
sebenarnya krusial untuk dilibatkan dalanoges pengambilan

keputusan.
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b. Efek ketersediaafavailability bias), penyebabnya dikarenakan
dalam pengambilan keputusan, individu cenderung menggunakan
informasi yang telah tersedia tanpa ada kesadaran untuk mencari
informasi baru yang mungkin lebih letap atau lebialipdate.

c. Efek representaqrepresentativeness biaspenyebabnya adalah
individu terlalu terpengaruh oleh putuspmtusan yang pernah
diambilnya tanpa mempertimbangkan keunikan situasi yang sedang
dihadapinya sekarang.

d. Kesalahan framin¢framing eror), penyebabnya adalah kesalahan
individu dalam menempatkan permasalahan pada konteksi yang
kurang tepat.

e. Kesalahan konfirmagiconfirmation eror) penyebabnya adalah
individu hanya memfokuskan diri pada beberagfarmasi yang
diyakini dapat mendukung pilihan keputusannya, dan sebaliknya
tidak mengindahkan informasi yang kontradiktif dengan
harapannya.

f. Komitmen yang berlebihafescalating commitmentpenyebabnya
dikarenakan individu tetap berpegang teguh paganenuhan
keputusaanya meskipun terbukti keputusaanya tidak dapat
membawa hasil yang diharapkan.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
ditemukannya beberapa kesalahan yang dapat menjadi sebab individu

dalam pengambilan keputusan. Kesalaliersebut antara lain potong
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kompas yang dikarenakan individu tidak Haditi dalam menerjemahkan
stimulus saat mengambil keputusan, efek ketersediaan yang
mengakibatkan individu tetap pada informasi yang tersedia tanpa mencari
informasi baru, efek repredasi yang disebabkan karena terlalu
terpengaruh dengan keputusan di masa lalunya, kesdiamimg yang
disebabkan individu kurang tepat dalam menempatkan permasalahan,
kesalahan konfirmasi yang disebabkan individu terlalu fokus pada diri
sendiri tanpa megindahkan sekitarnya dan komitmen yang berlebihan
dikarenakan kepercayaan diri individu untuk berpegang teguh pada
pilihannya meski hasil keputusan tersebut kurang tepat.
. Kerangka Berfikir

Pada umumnya, manusia mengambil sebuah keputusan untuk
memecahkansuatu permasalahan dan untuk mencapai tujuan tertentu
dalam hidupnya. Salah satu contoh pengambilan keputusan dalam bidang
pendidikan adalah memilih program studi ke perguruan tinggi. Perguruan
tinggi merupakan satuan pendidikan penyelenggara pendidikggi.t
Sebelum menetapkan perguruan tinggi negeri ataupun swasta, calon
mahasiswa diharapkan dapat mengambil keputusan dengan memilih
jurusan atau program studi yang diminatinya.

Dewasa ini sering muncul berbaggiermasalahan dalam
perkuliahan.Permasalahatersebut terjadi setelah mengambil keputusan
tentang program studi, salah satunya yaitu tentang keraguan tentang

keputusan program studi yang dipilihnyaKeraguan tersebut
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mengidentifikasikan bahwa terdapat kesenjangan dalam pengambilan
keputusannyaBeberapamahasiswanasih kurang mantap dengan program
studi yang dipilihnya, walaupun ada beberapa memilih program studi
tersebuimenjadi pilihan pertama. Pilihan pertama dalam memilih program
studi bukan menjadi tolak ukur bahwa mahasiswa memilih disesuaikan
dengan minat dan bakatnya. Hal tersebut karena beberapa alasan yang
sering ditemukan sehingga mempengaruhi siswa atau calon mahasiswa
dalam mengambil keputusan untuk program studi ke perguruan tinggi
secaratidak tepat, seperti kecenderungan orangtua nsekia@an anaknya

ke perguruan tinggi almamater mereka, pengaruh sahabat, guru atau
pembimbing yang pernah belajar di perguruan tinggi tersebut, perguruan
tinggi yang terdekat dengan rumah orangtua siswa dengan resiko memilih
jurusan apa saja, asalkan sisvega melanjutkan studinya seperti teman
teman yang lain, bahkan ada yang memilih karena hanya ingin mengisi
waktu senggang sehingga lebih senang pergi kuliah.

Kesalahan yang terjadi dalam proses pengambilan keputusan
program studi ini dapat menghambat palegaian masalah dan
tercapainya tujuan, serta memicu munculnya permasalahanHuwrini
tentu saja akan mengakibatkan masalah dikemudian hari, karena apabila
mahasiswalipaksakan untuk mengambil jurusan yang tidak sesuai maka
kemungkinan mereka akan ngatami dampak negatif seperti stress, putus
asa,rasa kecewa dan menyestatiak memiliki motivasi untuk belajar,

kehilangan gairahmengikuti kegiatan perkuliahabhahkan tidak jarang
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justru berakhir dengan drop odari perguruan tinggi tersebg Mu 6t adi n,
2002) dan akan berdampak pula terhadap kehidupan individu dimasa
mendatang, salah satunya yaitu problem psikologis.

Mengambil keputusan program studi yang sesuai bakat dan
minatnya maka mahasiswa akan merasa puas dengan program studinya
karena sesuai dgan apa yang diinginkan, sehingga dalam mengikuti
kegiatan akademik akan bersemangat, senang, rileks, enjoy, dan dapat
menyiapkan diri untuk tujuan menuju jenjang karir yang diinginkan
sehingga mahasiswa merasa hidupnya berjalan dengaiflbarkshing).
Flourishing adalah kombinasi dari perasaan bdgood feeling)dan
berfungsi secara efektif. Flourishing sinonim dari level kesejahteraan
mental yang tinggi dan melambangkan kesehatan mentdta dalam
tingkat kebahagiaan yang tinggi itu adalah kesejahteraan psikologis
(psychological wetbeing).

Kesejahteraan psikologis adalah suatu kajian ilmu psikologi positif
mengenai bagaimana penilaian manusia mengenai kelebihan dan
kekurangan dalam ditya serta pengembangan potensi optimal yang
dimiliki. Kesejahteraan psikologis dapat terbentuk dari 6 dimensi, yaitu:
penerimaan diri(selfacceptance) hubungan yang positif dengan orang
lain (positive relations with otherskemandirian(autonomy) pengasaan
lingkungan (enviromental mastery)tujuan hidup(purpose in life) dan

pengembangan pribapersonal growth)
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Pengambilan keputusan program studi dapat mempengaruhi
banyak hal dlam hidup, salah satunya dalam hkésejahteran
psikologisiya Kesejakeraan psikologis merupakan kajian psikologis
positif yang didasari oleh berfungsinya enam aspek di dalamnya. Pada
hubungan dengan kesejahteraan psikologis, pengambilan keputusan
program studi dapat membuat individu terhambat dalam bidang karir
seperti mabsiswa belum mengetahui potensi dirinya dan masih ragu
dengan program studi yang diambil, sehingga merasa berat dalam
menjalani perkuliahan. Ditinjau dari dimensi tujuan hidgpirpose in
life), fenomena tersebut masih menunjukkan bahwa kemampuan
mahasiswadalam menentukan tujuan hidup yang efektif bagi dirinya
cenderung kiang. Selain itu kesenjangan dal@®engambilan keputusan
program studi pada mahasiswa dapat memicu munculnya depresi.

Depresi adalah keadaan dimana individu merasakan mood dan
keinginan yang rendah untuk melakukan segala sesuatu. Depresi yang
muncul dapat menghambat individu dalam mencapai kesejahteraan
psikologisnya karena adanya penurunan semangat dan keinginan untuk
meraih suatu pencapaian dalam hidupnya. Secara bersamaan, aspek
pengembangan diri pada mahasiswa pun akan terhambat dikarenakan
ketidakmampuan dan ketidakinginan mahasiswa untuk melakukan sesuatu
yang bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan diri ke depan. Kedua

hal tersebut merupakan dimensi dari kesejahteraan psikolagigphbila
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hal tersebut tidak tercaai maka akan dapat menghambat pencapaian
kesejahteraan psikologis pula.

Sebagaimana uraian yang disampaikan di atas maka peneliti
menduga bahwa ada pengarliesenjanganpengambilan keputusan
program studi terhadap kesd@taan psikolog mahasiswa Bimbingan
dan Konseling. Apabila kesenjangpengambilan keputusan tinggi maka
kesejateraan psikologisnya juga rendah. Sebaliknya, apabila kesenjangan
pengambilan keputusan rendah maka kessjahn psikologisnya tinggi
. Paradigma

Berdasarkan pada kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, dapat
diketahui bahwa terdapat kemungkinan pengaruh dan variabel bebas yaitu
kemantapan pengambilan keputusan terhadap variabel terikat yaitu
kesejahteraan psikologis.

Pengaruhtersebut dapat digambarkan dengan paradigma sebagai

berikut:

v

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:

X : Adalah variabel bebas yaitesenjangapengambilan keputusan
Y : Adalah variabel terikat yaitu kesejahteraan psikologis

H : Adalah hipotesis

—— . Adalah garis penghubung
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Hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat sebab akibat.
Variabel X dapat mempengaruhi variabel Y. Pada penelitian ini, diduga
variabel ksenjangampengambilan keputusan mempengaruhi kesejahteraan

psikologis.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk pertanyaan. Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di
atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah tatdag@ngaruh yang
negatifantara kesenjanggengambilan keputusan terhadap kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri

Yogyakarta.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitiayang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi
sebakakibat. Menurut Sugiyono (2007:8) pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data menggunakan statistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis
yang telah ditetapkan. Penelitian kuantitatif ini secara spesifik akan
meneliti pengaruh, maka penelitian ini rggonakan analisis regresi
sederhana. Sugiyono (2007: 153) mengatakan analisis regresi merupakan
analisis yang digunakan untuk mempediksi bagaimana perubahan nilai
variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan
nilainya (dimaniptasi).
B. Subjek Penelitian
Subyek penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2013:)1atalah
sumber dimana data dapat diperoleh. Ditambahkan menurut Komarudin
dan Yooke Tjuparman (2007: 256) bahwa subyek dalam metode rise
adalah seseorang yang berpartisipasamh percobaan penelitian. Subyek
penelitian ini adalah mahasiswa bimbingan konseling tahun angkatan

20142016 yang masih aktrhengikuti kegiatan perkuliahan.
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1. Populasi

Populasi merupakan sekelompok subyek, baik manusia, gejala,

nilai test, benddoenda ataupun peristiwa (Hadari Nawawi, 2005: 141).

Terdapat pendapat lain yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto

(2010: 173) yaitu keseluruhan subyek penelitian.

Berdasarkarpengertian populasi dari beberapa ahli diatas, maka

dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan objek yang

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti secara lebih lanjut. Populasi

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Bimbingan dan Konseling tahun

angkatan 2012016 yang masih aktif mengikuti kegiatan perkuliahan

dengan jumlah populasi yaitu 250 mahasiswa. Berikut keadaan populasi

subyek penelitian tertuang dalam tabel 2.

Tabel 2. Keadaan Populasi Suby&nelitian

No. Angkatan Jumlah Mahasiswg
1 2014 80
2 2015 80
3 2016 90
Jumlah 250

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil

populasi yang diteliti

(Suharsimi Arikunto, 2010: 174). Pendapat lain dikemukakan oleh
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Hadari Nawawi (2005: 144), yang mengatakan bahwa sampel
merupakan sebagian daopulasi untuk mewakili seluruh populasi.

Sampling digunakan dalam penelitian memiliki tugas bukan hanya
sekedar ingin meringkas penelitian saja namun menurut Sutrisno Hadi
(2004: 335) teknik sampling memiliki dua tugas penting yaitu untuk
melakukan estin@ (menaksir) keadaan parameter dari statistik dan
melakukan penelitian apakah perbedparbadaan yang diobservasi
antara kedua sampel (atau lebih) merupakan perbedaan yang
meyakinkan ataukah hanya karena faktor kebetulan.

Berdasarkan beberapa pengersampel dari berbagai ahli, maka
dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan sebagian dari jumlah
populasi yang telah dipilih untuk diteliti. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalplopotionate stratified random
sampling. Sugiyono (2001: 58 propotionate stratified random
samplingdigunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang
tidak homogen dan berstrata secara proposional.

Pengambilan sampel menggunakan tekmri&potionate stratified
random samplig dengan mengambil sampel basdrkan tahun
angkatan pada program studi Bimbingan dan Konsel8teatified
mengacu pada pengambilan sampel dari tahun angkatan 2014
selanjutnya mengambil sampel tahun angkatan 2015 kemudian
mengambil sampel ke tahun angkatan 2016. Random mengacu pada

pengambilan sampel secara acak jumlah mahasiswa disetiap tahun
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angkatan.Proposionalmengacu pada jumlah mahasiswa yang diteliti
pada setiap tahun angkatan yang digunakan spogpasional

Rumus menghitungpropotionate stratified random sampling

yaitu:
a =— dikalikan n
a : sampel
X : jumlah setiap strata
y : jumlah populasi
n : target jumlah sampel

Penelitian ini menggunakan cara untuk menentukan jumlah sampel
penelitian merujuk pada kriteria yang dipaparkan dalam Isaac dan Michael
(Sugiyono,2011: 86). Dalam penelitian tersebut terdapat 3 macam tingkat
kesalahan yaitu 1%, 5%, dan 10%. Setting penelitian yaitu Fakultas lImu
Pendidikan program studi Bimbingan dan Konseling yang memiliki
jumlah populasi mahasiswa tahun angkatan 2Z0¥6 sejumlah250
mahasiswa yang tidak bisa diambil semua data populasi dikarenakan
keterbatasan penelitian.

Selanjutnya dikarenakan keterbatasan tersebut pengambilan data
menggunakan sampel, sampel yang diambil menggunakan takaran
kesalahan 5%. Tabel Isaac dan Michamnujukkan jumlah 250 sudah
mempresentasikan populasi sehingga jumlah kesalahan 5% menurut tabel

tersebut harus mengambil jumlah sampel sebanyak 146 mahasiswa.
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Tabel 3. Distribusi Sampleenelitian

No. Angkatan Perhitungan Jumlah
Sampel
Mahasiswa
1 2014 —x 146 47
2 2015 —x 146 47
3 2016 —x 146 52
Jumlah 146

Terdapat 146subyek yang terlibat dalam penelitian ini yang
berasal dari beberapa angkatan di program studi Bimbingan dan Konseling
di Universitas Negeri Yogyakarta.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas [Imu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta program studi Bimbingan dan Konseling. Waktu
penelitian untuk pengumpulatata dilaksanakan pada 16 Oktober sampai
27 Oktober2017.

. Variabel Penelitian

Sugiyono (2007: 38) menjelaskan variabel penelitian adalah obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannyya. Suharsimi
Arikunto (2010: 161) variabel adalah objek penelitiatau apa yang
menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian. Dari kedua pendapat
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah objek

atau apa yang menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian yang memiliki
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variasi tertentu yang dit@pkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari
dan disimpulkan.

Menurut Sugiyono (2012: 61) hubungan anatara satu variabel
dengan variabel yang lainnya maka magaacam variabel independen,
variabel dependen, variabel moderator, variabel intervening, aldabel
kontrol. Sugiyono (2012: 65) juga menjelaskan dalam penentuan
kedudukan variabel tersebut dalam penelitian harus dilihat dari konteksnya
dengan dilandasi konsep teoritis yang mendasari maupun hasil yang dari
pengamatan data empiris di tempat péiaelj tetapi karena adanya
keterbatasan dalam berbagai hal, maka peneliti sering hanya memfokuskan
pada beberapa variabel penelitian saja, yaitu pada variabel independen atau
variabel bebas (X) dan variabel dependen atau variabel terikat (Y). Dalam
penelitan ini ach dua variabel yaitu kesenjangapengambilan keputusan
progam studimerupakan variabel bebas (X) dan kesejahteraan psikologis
sebagai variabel terikat (Y) dan mahasiswa Bimbingan dan Konseling
sebagai variabel kontrol.

E. Definisi Operasional
1. Kesejahteraan Psikologis
Kesejahteraan psikologis adalah konsep psikologi positif yang
mengacu pada pencapaian potensi optimal individu yang ditinjau dari
6 aspek yaitu penerimaan diri, otonomi diri, memiliki hubungan

positif dengan sesama, dapat mengekaalsituasi sekitar, memiliki
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tujuan dan makna dalam hidup, dan keinginan untuk terus
mengembagkan diri.
2. Kesenjangan Pengambilan Keputusan Program Studi
Perbedaan yang dirasakan antara harapan pribadi dengan
kenyataan, dimana perbedaan yang dirasakan dapat mengakibatkan
sejumlah reaksi yang emosional dan berhubungan dengan
ketidakpuasan tentang akhir dari suatu pilihan tentang program studi
F. Metode Pengunpulan Data
Juliansyah (2011: 38) mengatakan metode pengumpulan data
adalah cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab
rumusan masalah penelitian. Umumnya cara mengumpulkan data dapat
menggunakan teknik wawancara, angket, pengamatan, studi daiasime
danfocus group discussion
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah
skala. Menurut Sugiyono (2007: 142) skala merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan dan pernyataan tertllepada responden untuk dijawabnya.
Skala dalam penelitian ini adh skala kesejahteraan psikologis
(psychological wetbeing)dan skala kesenjangan pengambilan keputusan
program studi.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (20128)1d4dalah suatu

alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
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diamati. Sementara itu menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pel@nnya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai kedua skala yang akan
digunakan tersebut:

1. Skala Kesejahteraan Psikologis

Instrumen pengumpulanath yang digunakan untuk mengukur
kesejahteraan psikologis adalah angket dengan menggunakam skal
kesejahteraan psikologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
yangdiadopsi dan dimodifikasi dari Dita Rachmayani Universitas Gadjah
Madadengan g u | penelitian AAdapt asi Baha
Psychological WelB e i n gang sudahdivalidasi isi melalui uji ahli
expert judgementSkala ini terdiri dari enam aspek yaitu otonomi,
pengembangan diri, penguasaan sekitar, tujuan hidup, hubungan yang
postif dengan sesama, dan penerimaan diri.

Jenis skala yang digunaan adalah skal tertutup dimana oleh peneliti
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Item
item disusun dalam bentuk pernyataan.

Kesejahteraan psiklogis ini terdiri da86 item. Item favorable
adalah item yang menggambarkan secara operasional perilaku yang
mendukung ciri aspek keperilakuannya, sementara itu item unfavorable

adalah item yang isinya bertentangan atau tidak mencukung ciri perilaku
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yang dikehendaki oleh inktor keperilakuaannya (Azwar, 2011). Pada
tiap item di skala ini, subjek diharapkan memberikan respon yang sesuai
dengan kadisi dirinya sendiri terhadap d&ternatif jawaban, STS (Sangat
Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuaf)c (Agak Sesuai)S (Sesud, danSS
(Sangat Sesuai).

Jenis pernyataan merupakan pernyataan positif dan negatif. Pada
pernyataan positif nilaintuk jawaban Sangat Sesuai = 5, Sesuai = 4, Agak
Sesuai = 3, Tidak Sesuai = 2, dan Sangat Tidak Sesuai = 1. Sedangkan
untuk pernyataan negatif migan bobot nilai untuk jawaban Sangat Sesuai
= 1Sesuai = 2, Agak Sesuai = 3, Tidak Sesuai = 4, Sangat Tidak Sesuai =
5. Berikut merupakan kidtisi skala Kesejahteraan Psikologi

Tabel4. Kisi-kisi Skala Kesejahteraan $¥kologis

Dimensi No Item Jumlah
Favorable Unfavorable
Otonomi 2,3,5 7,9, 12| 1, 4, 6, 8, 10, 11| 14
14 13

Penguasaan Lingkungai 15, 18, 20, 21} 16, 17, 19, 22| 14
23, 24, 26, 28 25, 27
Pengembangan Diri 30, 31, 33, 35|29, 32, 34, 38| 14
36, 37, 39, 40 41,42

Hubungan Positif 43, 44, 47, 48] 45, 46, 49, 51 15
dengan Orang Lain 50, 52, 55, 57 53, 54, 56
Tujuan Hidup 58, 61, 65, 66|59, 60, 62, 63| 14
67, 69, 70 64, 68, 71
Penerimaan Diri 72, 73, 76, 77,74, 75, 78, 80| 15
79, 83, 84, 86 81, 82, 85
Jumlah 86

2. SkalaKesenjangan Pengambilan Keputusan Program Studi
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Skala pengambilan keputusan studi lanjut yang digunakan untuk
mengukur tingkat pengambilan keputusan studi lanjut disusun dengan
limaa alternatif jawaban yaitu: Sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Agak
Sesuai (AS), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sestid).(8lasing
masing jawaban dikaitkan dengan nilai berupa angka. Pkda
pernyataan positif nilauntuk jawaban Sangat Sesuai =Sgesuai =
4,Agak Sesuai = 3, Tidak Sesuai = 2, dan Sangat Tidak Sesuai = 1.
Sedangkan untuk pernyataan negatif dengan bolilai ontuk
jawaban Sangat Sesuai =Skesuai = 2, Agak Sesuai = 3, Tidak Sesuai
= 4, dan Sangat Tidak Sesuai.=5

Adapun kisikisi instrumen skala kesenjangan pengambilan
keputusan program studi program studi yang disusun berdasarkan

definisi operasionaldalah sebagai berikut:

Tabel 5. Kisikisi Skala Kesenjangan pengambilan keputusan program

studiProgram Studi

Aspek No Item Jumlah
Favorable Unfavorable
Perbedaan yang 1, 2, 4, 5,7, 9,3, 6, 8 10, 12 27
dirasakan antara harapg 11, 13, 15, 16] 14, 17, 18, 20
pribadi dengan 19, 21, 23, 25, 24 22, 24, 27

kenyataan tentang
program studi

Reaksi Emosional 28, 29, 31, 32{30, 33, 36, 39 25
tentang program studi | 34, 35, 37, 38) 42, 47,50, 52,
40, 41, 43, 44
45, 46, 48, 49, 51

Ketidakpuasan tentang | 53, 54, 55, 56| 57, 60, 62 10
program studi 58, 59, 61
Jumlah 62
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H. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas

Dalam sebuah instrumen yang dikembangkan diperlukan adanya
uji validitas. Menurut Saifuddin Azwar (2012: 10) validitas adalah
ketepatan dan kecermatestrumen dalam menjalankan fungsi akuratnya,
artinya validitas menunju sejauh mana skala itu mampu mengungkap
dengan akurat dan teliti data mengenai indikator yang ia rancang untuk
mengukurnya. Sementara itu menurut Sugiyono (2010: 115) validitas
merupaka derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian
dengan adanya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan menurut
Suharsimi Arikunto (2010: 211), validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkatingkat kevalidan atau kesahihsmatu instrumen.

Dalam penelitian ini instrumen divalidasi dengan menggunakan
validasi isi melalui uji ahl(expert judgement)Ahli diminta pendapatnya
tentang instrumen yang telah disusun tersebut untuk selanjutnya
memberikan keputusan apakah instrumeapatl digunakan tanpa
perbaikan, ada perbaikan dan mungkin dirombak tB&dla penelitian ini
peneliti meminta pertimbangan kepada dosen pembimbing.

Setelah itu dilakukan seleksi item pada penelitian menggunakan
teknik koefisien korelasi item totalD)() yang biasa juga disebut indeks
daya beda item (Azwar, 20180). Untuk mendapatkaitem yang tinggi

baik dengan cara mengkorelasikan skor masiaging item dengan skor
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totalnya. Menurut Azwar2013: 143) item yang bagusapattercapai
apabila kriteriayanemeuhi r >0,30. Pengujian reliabilitas menggunakan
koefisien reabilitasAplha yaitu penyajian satu bentuk skala yang hanya
sekali dikenakan pada responden. Apabila tidak mencapai kriteria 0,30
maka item tersebutimyatakan gugur Analisis akan dilakukan dengan
menggunakan bantuan progr&RSS 21.00 for Windows.

skala uji coba kesejahteraan psikologis dan kesenjangan
pengambilan keputusan program studi terdiri dari 4tiam pernyataan
favorable dan unfavorable Menurut Azwar (203: 42) item favorable
adalah item yang menggambarkan secara operasional perilaku yang
mendukung ciri aspek keperilakuannya sedangkan iterfavorable
adalah item yang isinya bertentangan atau tidak mendukung ciri perilaku
yang dikehendaki oleh indikator qlakunya.

Pada skala kesejahteraan psikologis sudah dilga, jumlah item
yang memenuhi kriteria add6 item, sedangkan pada skala kesenjangan
pengambilan keputusan program studi terdiri dari 48 item.

2. Uji Reliabilitas

Sebuah instrumen juga diperlukaji reliabilitas. Instrumen dapat
dikatakan reliabel apabila mampu mengungkap data yang dapat dipercaya.
Sama halnya dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 221) instrumen
dikatakan baik apabila instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu
mengungkap datyang dapat dipercaya. Sementara itu menurut Sugiyono

(2007: 121) menjelaskan instrumen yang reliabel adalah instrumen yang
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bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Untuk menguiji reliabilitas ini pienel
menggunakarAlpha Cronbachmenggunakan bantug®PSS versi 21.00
For Windows

Instrumen yang reliabel dapat dilihat dari koefisien reliabilitasnya
yaitu berada dalam rentang angka koefisien alpha 0 sampai 1,00. Semaki
koefisien realibitas mendekati angka 1,00 maka instrumen dapat dikatakan
semakin reliabel (Saiffudin Azwar, 2015:2)1 Wells dan Wollack (dalam
Saiffudin Azwar, 2015: 98) mengatakan bahiwgh-stakes standaridized
tests yang dirarang secara profesional hendaknya memiliki koefisien
konsistensi internal minimal 0,90. Tes yang begitu besar pertaruhannya
harus memiliki kefisien konsistensi internal paling tidak setinggi 0,80
atau 0,85 sedangkan untuk tes yang digunakan di kelas oleh para guru
hendaknya paling tidak memiliki koefisien reliabilitas 0,70.

Setelah dilakukan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach
pada prgram SPSS versi 21.00 For Windowdiperoleh koefisian
reliabilitas pada skala kesejahteraan psikologis diperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,91; dimana nilai reliabilitas tersebut sama dengan
reliabilitas yang diadopsi sebelumnya. Nilai reliabilitagrsébut
menunjukkan interpretassangat tinggi. Sedangkan realibitias pada skala
kesenjangan pengambildreputusan program studidiperoleh koefisien
reliabilitas sebasar 0,944 yang berarti interpretasi dikatakan sangat tinggi

juga.
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Berdasarkan hasil ujeliabilitas terlihat bahwa instrumen variabel
Kesejahteraan Psikologis dan Kesenjangan pengambilan keputusan
program studi memiliki koefisien Alpha Cronbach yang reliabel sebagai
alat ukur.

Tabel 6. Kisikisi Skala Kesenjangan Pengambilan Keputusan

Progran Studi setelah Uji Validitas dan Reliabilitas.

Aspek No Item Jumlah
Favorable Unfavorable
Perbedaan yang 1,2,5,7,9, 15 3, 6, 17, 18, 20 17
dirasakan antara 16, 19, 23,26 | 22, 27

harapan pribadi
dengan kenyataan
tentang program studi

ReaksiEmosional 28, 29, 31, 32| 30, 33, 36, 39 21
tentang program stud 34, 35, 37, 38| 42, 47, 50, 52,

40, 41, 43, 44

45, 46, 48, 49
Ketidakpuasan tentan| 53, 55, 59, 61 | 57, 60, 62 7

program studi

Jumlah 48

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2012147) analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data antara lain: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, menyajikan data, serta lakgkan perhitungan untuk
menjavab rumusammasalah dan melakukan perhitungan untuk menguiji
hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Teknik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
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yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesmpulan untuk umum atau generalisasi. Untuk mendeskripsikan
kesenjangan pengambilan keputusan dan kesejahteraan psikologis
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta,
maka perlu dilakukan kategorisasi sesuai dengan data yang telediatipe
Saiffudin Azwar (2015: 149) menjelaskan langhkahgkah kategoriasi
tiap variabel sebagai berikut:
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah

Skor tertinggi = 4 x jumlah item

Skor terendah = 1x jumlah item

2. Menghitungmeanideal (M)
M = —(skor tertingi + skor terendah)

3. Menghitung standar deviasi (SD)
SD = (skor tertinggi skor terendah) : 6
Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk kategorisasi pada
masingmasing variabel dengan menggkan ketentuan sebagai
berikut :
Tinggi : (6 + 1,0 G) O X
Sedag :(u-1,0 a) O X < (O + 1,0 0)
Rendah :X<(u-1, 0 )
Keterangan :
X = jumlah skor nilai tes

M =mean ideal
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o

u = standar deviasi
Selanjutnya untuk menguji hipotesis maka diperlukan uji prasyarat

analisis terlebih dahulu.
1. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan analisis data dalam rangka menguji hipotesis
terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis
yang dimaksud yaitu uji normalitas dan linearitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apekkata setiap

variabel yang akan dianalisis terdistribusi secara normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan metod&olmogoroySmirnov. Untuk
mengetahui normal tidaknya sebaran data dapat diketahui dari taraf
signifikasi. Apabila nilai signifikasi 0,05 maka data terdistribusi normal,
sebaliknya apabila nilai signifikasi < 0,05 maka data terdistribusi tidak
normal. Untuk mempermudah perhitungan uji normalitas menggunakan
software SPSS For Windows Seri 21.00.

b. Uji Linieritas

Untuk memenuhi asumsi babhwhubungan antara variabel bebas

dan variabel terikat merupakan hubungan yang linear maka harus diadakan
uji linearitas. Uiji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat terdapat linearitas atau tidak. Kaiggh ya

digunakan adalah apabila p < 0,05 maka hubugan antara keduanya adalah
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linear dan sebaliknya apabila p > 0,05 maka hubungan antara keduanya tidak
linear. Perhitungan dilakukan dengan bant8Ri$S for Windows Seri 21.00
2. Uiji Hipotesis

Hipotesis merupakanjawaban sementara atas masalah yang
dirumuskan. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui bahwa
hipotesis penelitian diterima dan ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh kesenjangan pengambilan keputusan
program sudi terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa Bimbingan
dan Konseling di Universitas Negeri Yogyakarta.

Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengambilan
keputusan program studi terhadap kesejahteraan psikologis yaitu
menggunakanralisis regresi sederhana. Sugiyono (2007: 153) mengatakan
analisis regresi merupakan analisis yang digunakan untuk memprediksi
bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen
dinaikkan atau diturunkan nilainya (dimanipulasi).

Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi sederhana
dengan rumus persamaan :

F =a+bX

I @Y yang diprediksikan
X : Variabel prediktor

b : Koefisien prediktor
a : Bilangan konstan

Untuk mempermudah proses analisis data maka analisis akan
dilakukan dengan bantu&PSS for Windows Seri 21.00
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah sebagreaahasiswa Bimbingan
dan Konseling, Fakultas Ilimu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, tahun angkatan 2014, 2015, dan 2016, yang berjumlah
total 250 mahasiswa. Dari 250 mahasiswa tersebut, diambil sampel
sebanyak 146 mahasiswa. Mahasiswa tahun angka@i4 yang
berjumlah 80 mahasiswa, diambil sampel sebanyak 47 mahasiswa.
Mahasiswa tahun angkatan 2015 yang berjumlah 80 mahasiswa,
diambil sampel sebanyak 47 mahasiswa, sedangkan mahasiswa tahun
angkatan 2016 yang berjumlah 90 mahasiswa, diambil saeipehpak
52 mahasiswa. Dari sampel sebanyak 146 mahasiswa tersebut, peneliti
menyebar Skala Kesejahteraan Psikologis dan Skala Kesenjangan
Pengambilan Keputusan Program Studi dengan dibantu dosen dan
mahasiswa sehingga diperoleh data penelitian.
2. Deskripsi Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 16 Oktober sampai 27
Oktober 2017 yang bertempat di Fakultas llmu Pendidikan Universitas

Negeri Yogyakarta.
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3. Deskripsi Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil dari
penyebaran skala pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling tahun
angkatan 2014, 2015, dan 2016. Skala yang disebarkan yaitu Skala
Kesejahteraan Psikologis dan Skala Kesenjangan Pengambilan
Keputusan Program Studi Program Studi. Skala Kesejahteraan
Psikologis digunakan untuk mengetahui tingkat pencapaian potensi
optimal individu mahasiswa, sedangkan Skala Kesenjangan
Pengambilan Keputusan Program Studi digunakan untuk mengetahui
tingkat perbedaan yang dirasakan antara harapan pribadi dengan
kenyataan Data yag diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan
programSPSS versi 21.00 For Windaws

Tabel 7. Frekuensi Statistika Variabel

Kesejahteraan Kesenjangan
Psikologis Pengambilan
Keputusan
Program Studi
Mean 297, 56 114, 15
Median 297, 5 112
Mode 288 111
Std. Devision 25,754 19,671
Range 132 123
Minimum 232 70
Maximum 364 193
Sum 43444 16666
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a. Diskripsi Kesejahteraan Psikologis

Data kesejahteraan psikologis diperoleh melalui skala
kesejahteraan psikologis dengan 86 butir pernyataan yang memiliki
skor 1,2,3,4, dan 5 pada setiap itemnya. Deskripsi data yang disajikan
meliputi skor minumum, skor maksimumean dan standar deviasi.
Berikut ini merupakan data kesejahteraan psikologis mahasiswa

Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Yogyakarta.

Tabel 8. Deskripsi data kesejahteraan psikologis

Varibel Jumlah Item Statistik
Kesejahteraan 86 Skor Minimum 86
Psikologis

SkorMaksimum 430
Mean 258
SD 57

Berdasarkan data pada tabel 7 diatas, dapat diketahui bahwa skor
maksimum untuk skala kesejahteraan psikologis sebesar 430 dan skor
minimum adalah 86. Skor ratata skala kesejahteraa psikologis
sebesar 258 sedangkatandar deviasinya sebesar 57 sehingga dapat
diperoleh batasan skor kategorisasi kesejahteraan psikologis yang
tinggi pada kisaran skor x O 315, k

skor 201 O x < 315 dan kategori renodo
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Adapun distrilisi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan

kategorisasi dapat dilihat pada tabel. 8 berikut ini

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kelompok Variabel Kesejahteraan

Psikologis
No. Skor Frekuensi Prosentase (%) Kategori
1 X O 31 32 21,9% Tinggi
2 2010 114 78,1% Sedang
315
3 X< 201 0 0% Rendah
Jumlah 146 100%

Melihat tabel 8 diatas, maka dapat dikatakan bahwa dari 146
mahasiswa bimbinga dan konseling UNY terdapat 32 mahasiswa
(21,9%) tergolong kedalam kategori tinggi yang berarti mahasiswa
beradapada kesejahteraan psikologis tinggi maka memiliki kesen
jangan pengabilan keputusan yang rendah, 114 mahasiswa %8, 1
tergolong kedalam kategori sedang yang berarti mahasiswa yang
berada pada kesejahteraan psikologis yang sedang maka memiliki
Kesenjanga Pengambilan Keputusan Program Studi sedang dan tidak
ada mahasiswa %) tergolong kedalam kategori rendah yang berarti
mahasiswa yang berada pada kesejahteraan psikologis yang rendah
maka memilikiKesenjangan Pengambilan Keputusan Program Studi
yang tingyi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa

bimbingan dan konseling UNY memiliki kesejahteraan psikslogi
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yang berada pada kategori sedaBgbaran data dari masintasing

kategori disajikan dalam grafik pada gambar. 1 berikut ini:

Kesejahteraan Psikologis

‘ = Tinggi
\ 1 m Sedang

Rendah

Gambar 1Diagram Kesejahteraan Psikologis

b. Deskripsi Data Kesenjangan Pengambilan Keputusan Program
Studi

Data Kesenjangan Pengambilan Keputusan Program Studi
diperoleh melalui skala Kesenjangan Pengambilan Keputusan
Program Studi dengan 48 butir pernyataan yaeqiliki skor 1,2,3,4,
dan 5 pada setiap itemnya. Deskripsi data yang disajikan meliputi skor
minumum, skor maksimummean dan standar deviasi. Berikut ini
merupakan data Kesenjangan Pengambilan Keputusan Program Studi

mahasiswa Bimbingan dan Konselingitgrsitas Negeri Yogyakarta.

Tabel 10. Deskripsi data kesejahteraan psikologis

Varibel Jumlah Item Statistik
Kesenjangan 48 Skor Minimum 48
Pengambilan
Program Studi

Mean 144
SD 32
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Berdasarkan data pada tabetliitas, dapat diketahui bahwa skor
maksimum untuk skala kesenjangan pengambilan keputusan program
studi sebesar 240 dan skor minimum adalah 48. Skorattaskala
kesenjangan pengambilan keputusan program studi sebesar 144
sedangkan standar deviasinydesar 32 sehingga dapat diperoleh
batasan skor kategorisasi kesenjangan pengambilan keputusan
program studi yang tinggi pada ki sal
berada pada kisaran skor 112 O x <

kisaran x< 112.

Adapun distibusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan

kategorisasi dapat dilihat pada tabel. 10 berikut ini

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kelompok Variabel Kesenjangan
Pengambilan Keputusan Program Studi

No. Skor Frekuensi Prosentase (%) Kategori

1 X O 18 2 1,4% Tinggi

2 114 O 73 50% Sedang
<180

3 X< 114 71 48,6% Rendah
Jumlah 146 100%

Melihat tabel 10diatas, maka dapat dikatakan bahwa dari 146
mahasiswa bimbinga dan konseling UNY terdapat 2 mahasiswa
(1,4%) tergolong kedalam kategori tinggi yatgrarti mahasiswa

berada padesenjangan pengambilan keputusan program shgii
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maka memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah, 73 mahasiswa
(50%) tergolong kedalam kategori sedang yang berarti mahasiswa
yang berada padeesenjangan pengambilan kepsan program studi
yang sedang maka memiliki kesejahteraan psikologisnya sedang, dan
71 mahasiswa (48%) tergolong kedalam kategori rendah yang
berarti mahasiswa yang berada paklesenjangan pengambilan
keputusan program sty@ding rendah maka memilikiesejahteraan
psikologisnyayang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa bimbingan dan konseling UNY memilkesenjangan
pengambilan keputusan program syaaig berada pada kategori
sedang Sebaran data dari masingasing kategori disdjan dalam

grafik pada gambar. 2 berikut ini:

Kesenjangan Pengambilan Keputusan
Program Studi

’ m Tinggi
m Sedang
-J Rendah

Gambar 2. Diagram Kesenjangan Pengambilan Keputusan

Program Studi
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4. Pengujian Hipotesis

a. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan analisis data dala rangka menguji hipotesis
terlebih dahulu dilakukampengujian prasyarat analisis. Uji prasyarat

analisis yang dimaksud yaitu uji normalitas dan linearitas.

1) Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data setiap
variabel yang akan dianalisis terdistribusi secara normal atau tidak.
Untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data dapat diketahui dari
taraf signifikasinya. Apabila nilai signifikasi > 0,05 maka data
terdistribusi normal sebaliknya apabila nilai signifikasinya < 0,05 maka
data terdistribusi tidak normal. Pengujian normalggada penelitian ini
menggunakan perhitungan mo#ealmogorovSmirnovdengan bantuan
softwareSPSS For Windows Seri 21.00asil dari uji normalitas dari

masingmasing variabel dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini:

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas

Understandardized Residual

N 146
KolmogorowvSmirnowv Z . 533
Asymp. Sig. (2tailed) .939
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Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui
bahwa nilai signifikasi sebesar 0,939. Hal ini menunjukan bahwa nilai
signifikasi variabel Kesenjangan Pengambilan Keputusan Program
Studi dan kesejahteraan psikologis lebih besar dari 0,@kaMari itu
disimpulkan bahwa nilai residual pada Kesenjangan Pengambilan
Keputusan Program Studi dan kesejahteraan psikologis berdistribusi

normal.

2) Uji Linearitas

Untuk memenuhi asumsi bahwa hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat merupak hubungan yang linear maka harus dilakukan uji
linearitas. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat berada pada garis linear atau tidak. Kaidah yang
digunakan adalah apabila nilai signifikasi > 0,05kendhubungan antara
keduanya adalah linear dan sebaliknya apabila nilai signifikasi < 0,05 maka
hubungan antara keduanya tidak linear. Perhitungan dilakukan dengan
bantuanSPSS For Windows Seri 21.08asil dari uji lineartas dapat dilihat

pada tabel 1Berikut ini :

Tabel 13. Hasil Uji Linearitas

F Sig

Kesejahteraan Deviation from 1,123 0,309
Psikologis* Linearity

Kesenjangan
Pengambilan
Keputusan Progran
Studi
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Berdasarlan tabel hasil uji linearitas terlihat bahwa nilai
signifikasi untukdeviationfrom linearity sebesar 0,309. Oleh karena
nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 (0,309 > 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel
kesenjangan pengambilan keputusan program studi dengan

kesejahteraan psikologis.

b. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang
dirumuskan. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui bahwa
hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan

dalam pen

elitian ini yaitu terdapat pengaruh neflfegsenjangan pengambilan
keputusan program studi terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa

bimbingan dan konseling Universitas Negeri Yogyakarta.

Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui kesenjangan
pengambilan keputusan program studi terhadap &esepan
psikologis yaitu menggunakan analisis regresi sederhana. Sugiyono
(2007: 153) mengatakan analisis regresi yang digunakan untuk
memprediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai

variabel independen dinaikkan atau diturunkan niki(dimanipulasi).
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dengan rumus persamaan :

I =a+bX

I :Y yang diprediksikan
X : Variabel prediktor

b : Koefisien prediktor
a : Bilangan konstan

Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi sederhana

Untuk mempermudah proses analisis data anakalisis akan

dilakukan dengan bantu&PSS for Windows Seri 21.¢4asil analisis

SPSS for Windows Seri 21r8@resi dapat disajikan pada tabel sebagai

berikut :

Tabel 14. Analisis Regresi Kesenjangan Pengambilan Keputusan
Program Studi terhadap Kesdjataan Psikologis

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 369,434 11,079 33,344 ,000
1 Kesenjangan Pengambilan -,630 ,096 -,481| -6,582 ,000
Keputusan Program Studi

a. Dependent Variable: kesejahteraan psikologis

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000.

Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat pengamegativekesenjangan

pengambilan keputusan terhadap kesejahteraan psikologis. Pembuktian

untuk hipotesis tersebut dapat dilihat dari nilai signifikasi yang

diperoleh lebih kecil daripada nilai probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05).
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Maka dari itu dapat disimpulkan bahwdipotesis terdapat
pengaruhkesenjangan pengambilan keputusan program studiterhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa bimbingan dan konseling
Universitas Negeri Yogyakarta diterima.

Tabel diatas juga digunakan untuk mengetahui hasil persamaan

analisis regesi sederhana pada penelitian ini sebagai berikut :

r = 36 92630X4 +

Persamaan di atas menunjukkan :

1. Nilai konstanta (a) 369,434 yang berarti bahwa jika tidak ada
kesenjangan pengambilan keputusan program studi maka nilai
kesejahteraan psikologis atmasiswa bimbingan dan konseling
UNY sebesar 369,434.

2. Nilai koefisien regresi (b) variabel kesenjangan pengambilan
keputusan program studi sebes@630 yang bernilai negatif
menunjukkan bahwa kesenjangan pengambilan keputusan
program studi mempunyai epgaruh negatif terhadap
kesejahteraan psikologis. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
setiap meningkatknya 1 nilai kesenjangan pengambilan
keputusan program studi mahasiswa bimbingan dan konseling
UNY maka nilai kesejahteraan psikologis akan menurun sebesa
0,630.

Selanjutnya untuk mengukur besarnya sumbangan variabel

kesenjangan pengambilan keputusan program (stddpendent)
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terhadap kesejahteraan psikologdependent)dapat diketahui dari
besarnya koefisien determinasy (. Penilaian koefisien deteinasi
dapat dilihat dari nilaadjusted R squargada tabel 14 sebagai berikut:

Tabel 15. Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,481° ,231 ,226 22,659

a. Predictors: (Constant), Kesenjangan Pengambilan Keputusan
Program Studi

b. Dependent Variable: kesejahteraan psikologis

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi
sebesar 0,231 maka dapat diartikan bahwa kontribusi yang diberikan
kesenjangan pengambilankeputusan program studi terhadap
kesejahteraan psikologis sebesar 23% sedangkan 77% dipengaruhi oleh

faktor lain selain kesenjangan pengambilan keputusan program studi.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh negatifkesenjangan pengambilan keputusan program
Studi terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa bimbingan dan
konseling UNY, namun sumbangan kesenjangan pengambilan kaputus
program studi terhadap kesejahteraan psikologis tidak begitu besar. Hal
tersebut sesuai dengan perhitungan bahwa sumbangan variabel

kesenjangan pengambilan keputusan program studi terhadap kesejahteraan
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psikologis yaitu sebesar 23% yang berarti magithefgat 77% faktor lain

yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Hasil penelitan yang menunjukkan bahwa kesenjangan
pengambilan keputusan program studiprogram studi mempengaruhi
kesejahteraan psikologis mahasiswa sejalan dengan pendapat dari
Germeijs & Verschuen (2007) yang menyatakan bahwa salah memilih
jurusan kan berdampak terhadap kehidupan individu dimasa mendatang,
antara lain masalah psikologis, akademis, dan relasional. Lebih lanjut
Creed, Prideux & Patton (2005) menjelaskan bahwagkera akan karir
siswa yang tinggi berhubungan dengan karir yang tidak bagus, kurangnya
kesejahteraan dan hasil sosialnya daripada siswa yang memiliki keraguan

yang rendah.

Hasil penelitian yang mendukung adanya pengaruh negatif
kesenjangan pengambilan ké&psan terhadap kesejahteraan psikologis
dilakukan ol eh l ndah Setyo Prati wi
Antara Pengambilan Keputusan Dengan Prokrastinasi Akademik Pada
Mahasi swado. Hasi | penelitian menunj u
negatif yang signifikan antara pengambilan keputusan dengan
prokrastinasi akademik yang berarti bahwa semakin sesuai dalam
pengambilan keputusan maka mahasiswa cenderung tidak melakukan
prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin tidak sesuai dalam
pengambilan keputusan maka msiewa cenderung melakukan

prokrastinasi akademik. Adapun pengambilan keputusan memberikan
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pengaruh sebesar 18,3% terhadap prokrastinasi akademik. Selain itu hasil
penelitian Yulianti (2014) yang meniliti hubungan antara penentuan
pemilihan program studi dgan kemandirian belajar mahasiswa angkatan
2012 program studi Bimbingan dan Konseling UKSW Salatiga juga
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara penentuan pemilihan
program studi dengan kemandirian belajar mahasiswa dengan nilai

koefisien korelas0, 582.

Hasil penelitian lain mengenai pengambilan keputusan dan
kesejahteraan psikologis dilakukan oleh Arif Nurhayanto (2015) dengan
judul APerni kahan Mahasi swa Ditinjau
Psychological WelBeing dan Kual i t aasil pPrelitiami k a h a n ¢
didapat bahwa keinginan menikah pada mahasiswa berasal dari dalam diri
sendiri, faktor keluarga, komunitas, dan kesiapan menikah menjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan, terdapat perbedaan kondisi
psychological welbeing pada masig-masing responden dan responden
mempunyai evaluasi yang cukup baik terhadap kondisi pernikahan yang

telah dijalani.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
Bimbingan dan Konseling UNY memiliki tingkat kesenjangan
pengambilan kepusan program studi pada kategori sedang. Kesenjangan
pengambilan keputusan dalam kategori sedang ini menandakan bahwa
sebagian besar mahasiswa Bimbingan dan Konseling UNY memilki

masalah keraguan akan keputusan yang diambilnya sehingga terjadilah
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kesenjangn terhadap ngambilan keputusannya. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Ryff & Keyes dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul
AThe Structure OBeiPRipPdbhjugh mengatakah We | |
bahwa manusia memiliki dua fungsi positif untuk meningkatkan
kesephteraan psikologisnya, yang pertama adalah tentang bagaimana
individu membedakan hal positif dan negatif akan memberikan pengaruh

untuk pengertian kebahagiaan, yang kedua adalah menekankan kepuasan
hidup sebagai kunci utama kesejahteraan. Kesenjangairi seeciliki

arti perbedaan yang dirasakan antara harapa dengan kenyataan (Locke;

1969 & Oliver; 1981).

Kesenjangan tersebut diperoleh selama mahasiswa tersebut
mengikuti kegiatan perkuliahan, hal ini bisa terjadi karena mahasiswa
tersebut merasakan adanyketidaksesuaian dengan harapan karirnya
kedepan. Penyebab hal tersebut didapat karena saat memutuskan memilih
program studi bimbingan dan konseling ini, sebagian besar mahasiswa
memilih program studi ini tidak sesuai dengan minat dan bakatnya sendiri
melainkan keputusan dari orang tua dan mungkin dipengaruhi oleh teman
dekatnya. Pernyataan ini diperkuat dengan penelitian dari Hanim
Mujidatul (2013) yang menyatakan bahwa ada dua faktor yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan mengambil keputusan yang
efektif. Pertama, pemahaman diri seperti bakat, minat, serta kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki kurang sehingga dalam menentukan studi lanjut

siswa yang bersangkutan cenderung -ikutan teman atau mengikuti
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keinginan orang tua. Kedua, pengetahuan yamgng relevan tentang
perguruan tinggi dan program studi yang ada. Hal tersebut didukung juga
dengan pernyataan dafartz (1963) yang menyatakan bahwa tekanan
untuk membuat keputusan menciptakan ketidaksesuaian/kesenjangan
antara individu yang sekarang mgetahui pengetahuan (kebijaksanaan)

dengan keadaan yang diminta dari mereka.

Hasil penelitian diatas merupakan faktaktor yang menyebabkan
mahasiswa mengalami kesenjangan dengan keputusannya tentang program
studi sehingga mahasiswa tersebut memilikiidel&ksesuaian dengan
harapan karirnya kedepan dan pada akhirnya mempengaruhi kesejahteraan
psikologisnya. Hal itu sejalan dengan salah satu dimensi kesejahteraan
psikologis yaitu tujuan hidup yang menjelaskan bahwa individu memiliki
nilai tinggi dalam dimasi ini akan memiliki tujuan ke depannya serta

bermakna dalam hidup (Ryff & Keyes, 1995).

Kesenjangan pengambilan keputusan dapat memicu terjadinya
ketidakpuasan, hal ini diperkuat dengan teori dari Edward E. Lawler
(1973) yang menjelaskan bahwa teori kgmegan adalah hasil dari aktual
yang diterima seseorang dan beberapa tingkat hasil yang diharapkan
lainnya, perbandingan dimana tingkat hasil aktual lebih rendah dari tingkat
hasil yang diharapkan akan menghasilkan ketidakpuasan. Ketidakpuasan
dalam hidupakan menyebabkan kesejahteraan psikologisnya terganggu.
Hal ini sependapat dengan Huppert (2009) bahwa kesejahteraan psikologis

lebih menyangkut tentang kehidupan yang berjalan baik, dan merupakan
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kombinasi dari perasaan yang baik serta berfungsi sefedif.eHal ini

selajan dengan penelitian oleh Pramudita Triaswari (2014) dengan judul
penelitian fAKesejahteraan Psi kol ogi s
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang
signifikan antara stres dengan kestgadian psikologis mahasiswa (r = 0,

639; p < 0,001), semakin tinggi stres maka semakin rendah kesejahteraan
psikologis, begitu pula sebaliknya yaitu semakin rendah stres semakin

tinggi kesejahteraan psikologis mahasiswa.

. Keterbatasan Penelitian

Seteldn dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian, peneliti
menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan.
Keterbatasan pada penelitian ini yakni peneliti kesulitan dalam menemui
subjek mahasiswa prodi BK FIP UNY angkatan 2014 sehirdma
terkumpul tidak dalam jumlah yang banyak sesuai dengan sample yang
ditargetkan. Mahasiswa BK angkatan 2014 hanya seminggu sekali
mengikuti kegiatan perkuliahan dan itupun tidak tentu terkadang masuk
terkadang tidak masuk sehingga pengambilan angidistribusikan
sebagian pada angkatan 2015 dan 2016. Selain itu, random dalam teknik
samplingnya tidak dilaksanakan secara sistematik, melainkan secara

accidental.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahagarg telah
diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
negatif kesenjangan pengambilan keputusan terhadap kesejahteraan
psikologis mahasiswa bimbingan dan konseling Universitas Negeri
Yogyakarta. Hal ini berarti bahwa semakin ting¢esenjangan
pengambilan  keputusan maka akan berpengaruh  menurunnya
kesejahteraan psikologis mahasiswa. Kontribusi yang diberikan
kesenjangan pengambilan keputusan terhadap kesejahteraan psikologis
sebesar 23% sedangkan 77% dipengaruhi oleh faktor lain.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
telah diuraikan, diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri
Yogyakarta
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahvehasiswa
Bimbingan dan Konseling UNY yang memiliki kesenjangan
pengambilan keputusan disarankan mahasiswa dapat memikirkan dan
memilih alternatif pilihan karir ke depan dengan mengkonsultasikan
kepada orang tua, dosen atau bisa dikonsultasikan di LaysA@n

LBK yang tersedia di UNY.
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2. Bagi Calon Mahasiswa
Bagi calon mahasiswa, khusunya siswa SMA kelas Xl diharapkan
dengan penelitian ini siswa berhhtti dalam mengambil keputusan
memilih program studi yang diinginkannya sesuai dengan minat dan
bakatrya sehingga siswa tidak merasakan kesenjangan dalam hidup dan
mampu menentukan tujuan hidup kedepan sesuai dengan keinginnya.

3. Bagi Bidang Bimbingan dan Konseling
Bagi bidang bimbingan dan konseling dengan penelitian ini diharapkan
sebagai bahan infomsi untuk menjawab masatatmsalah dalam
kesenjangan pengambilan keputusan dan kesejahteraan psikologis yang
dialami siswa atau mahasiswa, serta dapat diaplikasikan dalam layanan
bimbingan dan konseling khususnya layanan bimbingan pribadi atau
bimbingan kéompok.

3. Bagi Pihak Jurusan Bimbingan dan Konseling
Bagi pihak jurusan bimbingan dan konseling dengan penelitian ini
diharapkan untuk menyeleksi kembali calon mahasiswa yang diterima
di program studi ini, dengan beraenar memilih program studi BK ini
sebagai pilihan pertama dan utama yang sesuai dengan minat dan
bakatnya.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji kembali
mengenai kesenjangan pengambilan keputusan, sebaiknya menggali

lebih dalam lagi aspe@ispek kesenjangan pengambilan keputusan.
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Selain itu peneliti juga dapat memperhatikan perbedaan kesenjangan
pengambilan keputusan dilihat dari jenis kelamin atau variabel lainnya

agar penelitian selanjutnya dapat dibahas lebih dalam.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian

-~

KEMENTERIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telpon (0274) 540611 pesawat 405,Fax (0274) 5406611
Laman: fip.uny.ac.id,E-mail:humas fip@uny.ac.id

Nomor : 85 /UN34.11/DT/Pen/2017 20 Oktober 2017
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Ketua Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Yogayakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang
ditetapkan oleh Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama 1 Putri Waliyyan Estafetta

NIM 1 13104244007

Prodi/Jurusan : BK/PPB

Alamat : Gentan 03/02, Ngaren, Pedan, Klaten, Jawa Tengah

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut
me aksanakan kegiatan penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan :  Memperoleh Data Penelitian Tugas Akhir Skripsi

Lokasi 1 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogayakarta

Subyek :  Mahasiswa Prodi BK

Obyek : Pengaruh Kesenjangan Pengambilan Keputusan Program Studi Terhadap
Kesejahteraan Psikologis

Waktu 1 Oktober - Desember 2017

Judul . Pengaruh Kesenjangan Pengambilan Keputusan Program Studi Terhadap

Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa Bimbingan dan Konseling di Universitas
Negeri Yogyakarta

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan tesimag kasih.

Tembusan:
Mahasiswa ybs.
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Lampiran 2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

VariabelKesenjangan Pengambilan Keputusan Program Studi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,944 48

No Pernyataan Keterangan

1 Program studi yang saya pilih ini berbeda Valid
dengan yang saya inginkan

2 Saya tidak mengira program studi ini tidak Valid
sesuai dengan saya

3 Program studi yang saya pilih ini bedmnar Valid
sesuai dengan keinginan saya

4 Saya memilikiimpiarkerja diluar program Tidak Valid
bidang studi saya

5 Program studi yang saya pilih tidak menduku Valid
pada peluang kerja yang saya harapkan

6 Saya yakin bahwa kesempatan kerja di progr Valid
studi ini sesuai dengan harapan saya

7 Saya tidak yalk tentang karir sesudah kuliah Valid

8 Saya sudah memiliki perencanaan karir yang Tidak Valid
matang

9 Saya tidak memiliki rencana lanjutan setelah Valid
saya lulus kuliah

10 | Saya sudah tahu kelanjutan setelah lulus dari Tidak Valid
program studi ini

11 | Saya pasrah dengan yang terjadi setelah say Tidak Valid
lulus dari program studi ini

12 | Saya sudah ben@enar merencakan masa def Tidak Valid

saya dengan baik
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13 | Saya sering menundainda tugas dari dosen Tidak Valid

14 | Setiap ada tugas datbsen, saya langsung Tidak Valid
mengerjakannya

15 | Saya tidak memiliki gairah untuk pergi kuliah Valid

16 | Saya kuliah bila sedang ada maunya saja Valid

17 | Saya sangat bersemangat berangkat kuliah Valid

18 | Saya selalu mengikuti kegiatan perkuliahan Valid

19 | Saya masih sering berkhayal menjadi seseor: Valid
yang belajar di program studi lain

20 | Saya bersyukur diterima diprogram studi ini Valid

21 | Saya hanyabercerita tentang program studi s Tidak Valid
hanya kepada orargang tertentu

22 | Sayamenjawab dengan lantang saat ditanya Valid
masuk program studi apa

23 | Bila ditanya mengenai program studi apa yan Valid
saya ambil, saya selalu mengalihkan
pembicaraan

24 | Saya selalu berada digaris depan bila ada ya Tidak Valid
membicarkan tentang program studi

25 | llmu yang dipelajari di program studi ini sanga Tidak Valid
berat bagi saya

26 | llmu yang dipelajari di program stdui ini Valid
menjadikan bukan diri saya yang sesungguhr]

27 | Saya sangat nyaman belajar di program studi Valid

28 | Saya tidak bersemangat menjalani hidup saya Valid
akhir-akhir ini

29 | Saya bosan dengan materi kuliah yang hanyg Valid
itu-itu saja

30 | Saya sangat antusias menjalani-faii Valid

31 | Ketika saya masuk dalam program studi ini, Valid

saya merasa tidak membuat orangtua saya
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bangga

32 | Kegiatan perkuliahan ini hanya st bagi saya Valid

33 | Saya yakin akan sukses dengan masuk di Valid
program studi ini

34 | Masuk ke program studi isiaya merasa Valid
haraparharapan saya dimasa depan hancur

35 | Keputusan saya sat ini tidak akan mempenga Valid
masa depan saya

36 | Saya yakin pilihan saya masuk di program sty Valid
ini sudah tepat

37 | Materi kuliah ini berbeda dengan ekspektasi Valid
saya

38 | limu yang diterapkan di program studi ini tidal Valid
sesuai dengan karakter saya

39 | Materi kuliah sesuai dengan harapan saya Valid

40 | Saya meratapi keputusan saya masuk di prog Valid
studi ini

41 | Saya puas dengan pilihan saya masuk di Valid
program studi ini

42 | Saya senang berada di program studi ini Valid

43 | Program studi yang saya pilih ini berbeda Valid
dengan minat saya

44 | Program studi sayang saya pilih ini berbeda Valid
dengan bakat saya.

45 | Sampai saat ini saya berfikir bahwa masuk Valid
program studi ini adalah salah besar

46 | Sampai saat ini saya masih ragu dengan Valid
keputusan memilih program studi ini

47 | Masuk program studi ini adalah keputusan ya| Valid
tepat

48 | Saya khawer tidak mendapatkan karir yang Valid

94




saya inginkan dengan masuk di program stud
ini.

49 | Saya khawatir karir yang saya harapkan tidak Valid
akan bisa terealisasikan

50 | Saya percaya program studi ini membuat say Valid
sukses kelak

51 | Sayamembayangkan setelah lulus program st Tidak Valid
ini saya tidak mendapatkan pekerjaan yang
layak

52 | Masa depan saya akan terjamin karena masu Valid
program studi ini

53 | Saya yakin bahwa prodi ini sudah tepat untuk Valid
saya

54 | Saya mampunenjalani perkuliahan dengan ba Tidak Valid

55 | Saya yakin akan mendapat nilai maksimal di Valid
program studi ini

56 | Saya siap dalam menghadapi segala resiko Tidak Valid
selama mengikuti kegiatan perkuliahan ini

57 | Saya ragtragu dalam mengikuti kegfian Valid
perkuliahan ini

58 | Saya menjalani perkulihan ini dengan Tidak Valid
bersunggufsungguh

59 | Biaya kuliah tidak sepadan dengan ilmu yang Valid
didapat

60 | Biaya yang saya keluarkan selama kuliah ses Valid
dengan hasil yang didapat

61 | Saya sudah bekerja kerasa belajar di bidang Valid
program studi ini

62 | Selama belajar diprogram studi ini saya selall Valid

membuahkan hasil yang maksimal
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian

JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp (0274) 542183 Psw. 312
Email: jurusanppbuny@yahoo.coweb: http://bk.fip.uny.ac.id

ANGKET PENELITIAN

PENGARUH KESENJANGAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN
PROGRAM STUDI TERHADAP KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS
PADA MAHASISWA BIMBINGAN DAN KONSELING DI UNIVE RSITAS
NEGERI YOGYAKARTA

A. Kata Pengantar

Assal amuodal ai kum Wr . Wb

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat yang telah
diberikan sehingga saya dapat melaksanakan penelitian ini. Berikut ini adalah
skala kesejahteraan psikologis dan sKataenjangan pengambilan keputusan,
skala ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh kesenjangan
pengambilan keputusan program studi terhadap kesejahteraan psikologis
mahasiswa Bimbingan dan Konseling FIP UNY. Di dalam skala ini berisi
sederetan periayaan dan Anda diharapkan memberi respon segujumya
terhadap pernyatagrernyataan yang tersedia. Pilihlah pernyaja@amyataan
yang sesuai dengan kondisi Anda saaat ini. Data dari skala ini bersifat rahasia,
sehingga Anda tidak perlu khawatir hail akan diketahui orang lain,

Terimakasih atas kerjasama tentaman, semoga Tuhan senantiasa
membalas kebaikan Anda semua. Aamiin

Peneliti

Putri Waliyyan E.
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B. Data Responden
Nama
Umur
Jenis kelamin
Semester
Masuk Jalur
Prodi pilihan ke :
B. Petunjuk Pengisian
Skala ini terdiri dari beberapa pernyataan yang memiliki lima pilihan
jawaban.Sangat Sesuai (SSAgak Sesuai(AS), Sesuai (S)Tidak Sesuai
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS)Bacalah tiap pernyataan dengan
seksama, berilah tanddeck( 8) pada kol om yang tersed
yang paling sesuai dengan kondisi Anda saat ini.
Contoh:
Berikut ini ada sebuah contoh pernyataan, apabila pernyataan di bawah ini
sangat sesuai dengan kondisi diri Anda, maka berilah teimelek( & ) pada

pilihan jawabarSangat Sesuai (SS).

Jawaban
No Pernyataan

SS | AS S | TS | STS

1. Saya mampu mengatdsasulitan ketika a
mengerjakan soal ujian

Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=), kemudian

buatlah tandaheck( d) bar u.

Jawaban
No Pernyataan

SS | AS S | TS | STS

1. Saya mampu mengatasi kesulitan ketika a a
mengerjakan soal ujian
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-SELAMAT MEGERJAKAN -

A. Skala Kejahteraan Psikologis

No Pernyataan SS S AS TS | STS

1 Kadang saya mengubah cara berfikir saya ag
seperti orang lain

2 Saya tidak takut menyuarakan pendapat sayé
meski bertentangan dengan pendapat banyak
orang

3 Keputusan saya biasanya tidak dipengaruhi g
orang lain

4 Saya khawatir tentang penilaian orang terhad
saya

5 Bahagia menjadi diri sendiri lebih penting
daripada bahagia menjadi orang lain

6 Saya cenderung dipengaruhi olmlangorang
dengan pendapat yang kuat

7 Orangorang jarang menyuruh saya untuk
melakukan sesuatu yang tidak ingin saya
lakukan

8 Saya lebih suka menyesuaikan diri dengan o
lain daripada teguh dengan prinsip saya

9 Saya yakin dengamendapat saya, meskipun
bertentangan dengan pendapat umum

10 | Saya sulit mengemukakan pendapat saya

11 | Saya sering berubah pikiran mengenai suatu
keputusan jika teman atau keluarga tidak sett

12 | Saya bukan tipe orang yang mengikutitutan
sosial

13 | Saya peduli terhadap orang yang mengevalui
pilihan yang telah saya buat dalam hidup

14 | Saya menilai diri saya berdasarkan apa yang
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saya pikir penting, bukan berdasarkan penilai
orang lain yang mengangga itu penting

15 | Saya bertanggung jawab atas kehidupan say

16 | Tuntutan hidup sehahari sering menjatuhkan
saya

17 | Sayatidak cocok dengan komunitas disekitar
saya

18 | Saya mahir mengelola beberapa tanggung ja
dalam kehidupan saya sehhari

19 | Saya sering kewalahan dengan tanggung jaw
saya

20 | Jika saya tidak bahagia dengan situasi hidup
saya, saya akan mengambil langkah efektif
untuk mengubah situasi itu

21 | Saya mampu mengatur keuangan dan
permasalahapermasalahan dengan baik

22 | Saya merasa stres karena tidak mampu
memenuhi semua hal yang harus dilakukan
setiap hari

23 | Saya mampu mengatur, sehingga saya maml
menyelesaikan segala hal

24 | Hari-hari saya cukup sibuk tetapi saya puas
karena mampu mengeladamuanya

25 | Saya frustasi ketika berusaha merencanakan
aktivitas seharhari tetapi akhirnya tidak sesua
dengan rencana

26 | Saya berhasil menemukan jefegis aktivitas
yang sesuai dengan dengan kebutuhan saya

27 | Saya sulit mengatur hidup saya sesuai denga
apa yang saya inginkan

28 | Saya dapat membuat gaya hidup sesuai deng
apa yang saya inginkan

29 | Saya tidak tertarik pada kegiatkegiatan yang

dapat memperluas wawasan saya
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30

Saya merashahwa saya terus belajar banyak
tentang diri saya seiring berjalannya waktu

31

Saya tipe orang yang suka mencoba sesuatu
yang baru

32

Saya tidak ingin mencoba cazara baru dalam
melakukan sesuatu dalam hidup

33

Penting bagi saya memiliki pengalaman
pengalaman baru yang menantang

34

Secara pribadi saya belum bebanar
berkembang menjadi manusia sesungguhnya

35

Dalam pandangan saya, oram@gng dari
berbagai usia dapat terus tumbuh dan
berkembang

36

Seiring berjalannya waktu, saya telah
mendapatkan banyak pelajaran tentang hidug
yang telah membuat saya kuat, menjadi
seseorang yang lebih kompeten

37

Saya merasa bahwa saya telah berkembang
banyak menjadi manusia sesungguhnya

38

Sayatidak nyaman disituasiituasi baru dimana
mengharuskan saya untuk mengubah kebias:
saya

39

Bagi saya, hidup adalah suatu proses
berkelanjutan dari pembelajaran, perubahan,
berkembang

40

Saya melihat bagaimana pandangan saya tel
berubahmenjadi matang selama ini

41

Saya lelah berusaha membuat perubahan
perubahan dalam hidup

42

Saya membenarkan pepatah: sulithya mengu
kebiasaan yang sudah lama terbentuk

43

Banyak orang melihat saya sebagai seseorar
yang ramah

44

Banyak orang melihat saya sebagaii seseoral
yang menyenangkan dan penuh perhatian
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45 | Mempertahankan hubugan yang erat cukup s
bagi saya

46 | Saya merasa kesepian karena hanya memilik
sedikit teman dekat

47 | Saya menikmati percakapgang bersifat
pribadi dengan anggota keluarga atau teman
teman

48 | Penting bagi saya menjadi pendengar yang [
ketika teman akrab menceritakan masalahnyg

49 | Tidak banyak orang yang ingin mendengarkal
ketika saya berbicara

50 | Saya mendapatkan banyak hal diluar
persahabatan

51 | Tampaknya, sebagian besar orang memiliki
banyak teman daripada saya

52 | Orangorang menggambarkan saya sebagai
seseorang yang murah hati, bersedia untuk
meluangkan waktu bagi orang lain

53 | Saya tidak banyak memiliki hubungan yang
dekat atas dasar percaya

54 | Saya merasa asing dilingkungan perteman sz

55 | Saya tahu bahwa saya dapat mempercayai
temanteman saya, dan mereka tahu bahwa
mereka dapat mempercayai saya

56 | Sayamenyadari bahwa saya sulit untuk benar
benar terbuka ketika berbicara dengan orang

57 | Saya dan temateman saling peduli terhadap
masalah masingasing

58 | Saya senang ketika saya memikirkan apa yar
telah saya lakukan di masa lalu dan dasaap
bisa dilakukan di masa depan

59 | Saya lebih fokus pada saat ini daripada
memikirkan masa depan

60 | Saya cenderung fokus pada saat ini, karena f
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depan hampir membawa masalah untuk saya

61 | Saya dapat merasakan adanya arahuaan
dalam hidup

62 | Kegiatan sehatthari saya sering tampak sepelé
dan tidak penting bagi saya

63 | Saya tidak bisa merasakan dengan baik apa
sebenarnya ingin saya raih dalam hidup

64 | Saya biasanya sering menetapkan tujuan bag
diri saya sendiri, namun kini hal itu tampakny.
hanya membuang waktu saja

65 | Saya membuat rencana untuk masa depan d
berusaha untuk membuat menjadi kenyataan

66 | Saya adalah orang yang aktif dalam
mewujudkan rencar@ncana yang saya buat
untukdiri sendiri

67 | Saya bukan termasuk orang hidup tanpa tujus

68 | Kadang saya merasa telah melakukan semus
yang seharusnya dilakukan dalam hidup

69 | Tujuan hidup yang saya miliki menjadi sumbe
kepuasan tersendirii bagi saya daripadaber
frustasi bagi saya

70 | Saya akan merasa puas bila memfikirkan
pencapaian yang telah saya raih

71 | Saya tidak yakin bahwa hidup saya menjadi
lebih baik

72 | Ketika saya melihat kisah hidup saya, saya
senang dengan bagaimana semua berjalan s
harapan

73 | Saya percaya diri dan positif tentang diri saya

74 | Saya merasa banyak orang yang saya kenal
mendapat pembelajaran hidup yang lebih bar
dibandingkan saya

75 | Jika diberi kesempatan, ada banyak hal dari ¢

saya yang ingin saya ubah
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76 | Saya menyukai sebagian besar dari assgek
kepribadian saya

77 | Saya membuat beberapa kesalahan di masa
tetapi saya merasa itul@@dan terbaik

78 | Saya merasa kecewa terhadap pencapaian s
dalam hidup

79 | Saya bangga akan siapa saya dan hidup yan
saya jalani

80 | Saya iri terhadap kehidupan yang dimiliki
kebanyakan orang

81 | Sikap saya mengenai diri saya mungkin tidak
sepositif orang lain

82 | Saya seringkali terbangun dengan perasaan
kecewa dalam menjalani hidup saya selama i

83 | Masa lalu memiliki pasang surut, tetapi saya
tidak ingin mengubahnya

84 | Ketika membandingkan diri saya dengan yan
lain membuat saya tidak ingin mengubahnya

85 | Setiap orang pasti memiliki kekurangan, tetap
saya lebih punya banyak kekurangan daripad
yang saya perlihatkan kepada orang lain

86 | Walaupun setiap oramunya banyak
kekurangan, tetapi saya merasa lebih berunty

B. Skala Kesenjangan Pengambilan Keputusan Program Studi

No Pernyataan SS S AS TS | STS

1 Program studi yang saya pilih ini berbeda
dengan yang saya inginkan

2 Saya tidak mengira program studi ini tidak
sesuai dengan saya

3 Program studi yang saya pilih ini bedzenar
sesuai dengan keinginan saya

4 Program studi yang saya pilih tidak menduku
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pada peluang kerja yang saya harapkan

5 Saya yakin bahwa kesempatan kerja di progr
studi ini sesuai dengan harapan saya

6 Saya tidak yakin tentang karir sesudah kuliah

7 Saya tidak memiliki rencana lanjutan setelah
saya lulus kuliah

8 Saya tidak memiliki gairah untuysergi kuliah

9 Saya kuliah bila sedang ada maunya saja

10 | Saya sangat bersemangat berangkat kuliah

11 | Saya selalu mengikuti kegiatan perkuliahan

12 | Saya masih sering berkhayal menjadi seseor:
yang belajar di program studi lain

13 | Saya bersyukur diterima diprogram studi ini

14 | Saya menjawab dengan lantang saat ditanya
masuk program studi apa

15 | Bila ditanya mengenai program studi apa yan
saya ambil, saya selalu mengalihkan
pembicaraan

16 | llmu yangdipelajari di program stdui ini
menjadikan bukan diri saya yang sesungguhr]

17 | Saya sangat nyaman belajar di program studi

18 | Saya tidak bersemangat menjalani hidup says
akhir-akhir ini

19 | Saya bosan dengan materi kuliah yang hanyg
itu-itu saja

20 | Saya sangat antusias menjalani-faii

21 | Ketika saya masuk dalam program studi ini,
saya merasa tidak membuat orangtua saya
bangga

22 | Kegiatan perkuliahan ini hanya st bagi saya

23 | Saya yakin akan sukses dengan masuk di
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program studi ini

24 | Masuk ke program studi ini saya merasa
haraparharapan saya dimasa depan hancur

25 | Keputusan saya sat ini tidak akan mempenga
masa depan saya

26 | Saya yakin pilihan saya masuk di program stu
ini sudah tepat

27 | Materi kuliah ini berbeda dengan ekspektasi
saya

28 | llmu yang diterapkan di program studi ini tidal
sesuai dengan karakter saya

29 | Materi kuliah sesuai dengan harapan saya

30 | Saya meratapi keputusan saya masuk di prog
studi ini

31 | Saya puas dengan pilihan saya masuk di
program studi ini

32 | Saya senang berada di program studi ini

33 | Program studi yangaya pilih ini berbeda
dengan minat saya

34 | Program studi sayang saya pilih ini berbeda
dengan bakat saya.

35 | Sampai saat ini saya berfikir bahwa masuk
program studi ini adalah salah besar

36 | Sampai saat ini saya masih ragu dengan
keputusan memilih program studi ini

37 | Masuk program studi ini adalah keputusan ya|
tepat

38 | Saya khawatir tidak mendapatkan karir yang
saya inginkan dengan masuk di program stud
ini.

39 | Saya khawatir karir yang saya harapkan tidak
akan bisa terealisasikan

40 | Saya percaya program studi ini membuat say
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sukses kelak

41 | Masa depan saya akan terjamin karena masu
program studi ini

42 | Saya yakin bahwa prodi ini sudtdpat untuk
saya

43 | Saya yakin akan mendapat nilai maksimal di
program studi ini

44 | Saya ragtragu dalam mengikuti kegiatan
perkuliahan ini

45 | Biaya kuliah tidak sepadan dengan ilmu yang
didapat

46 | Biaya yang saya keluarkan selakugiah sesuai
dengan hasil yang didapat

47 | Saya sudah bekerja kerasa belajar di bidang
program studi ini

48 | Selama belajar diprogram studi ini saya selal

membuahkan hasil yang maksimal

-TERIMA KASIH -
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Lampiran 4. Data Hasil Penelitian

Kesejahteraan Psikologis
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